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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kinerja Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen 

ekonomi, (2) mengetahui kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

periode tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen efisiensi, (3) mengetahui kinerja 

Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011-2012 ditinjau 

dari elemen efektivitas. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan objek yang diteliti 

adalah data Realisasi Pencapaian Keuangan Dinas Pertanian DIY yang terdapat 

pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011-2012. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kuantitatif pada pengukuran ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Dinas Pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta dari tiga program yang dianalisis yaitu Peningkatan 

Kesejahteraan Petani, Peningkatan Ketahanan Pangan, dan Peningkatan 

Pemasaran Hasil Produksi Pertanian menunjukkan bahwa, (1) dari elemen 

ekonomi dapat diketahui periode tahun 2011 dan 2012 Dinas Pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta telah mampu menyelenggarakan seluruh program secara 

ekonomis dengan penghematan pada tahun 2011 masing-masing 

Rp141.626.730,00, Rp67.823.730,00 dan Rp54.412.810,00, dan pada tahun 2012 

masing-masing Rp26.809.810,00, Rp38.848.800,00, Rp15.386.400,00; (2) dari 

elemen efisiensi dapat diketahui periode tahun 2011 dan 2012 Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta telah menyelenggarakan seluruh program secara 

efisien dengan rasio efisiensi pada tahun 2011 masing-masing 121,1%, 103,44% 

dan 110,56%, dan pada tahun 2012 yaitu 110,98%, 106,03% dan 102,88% ; (3) 

dari elemen efektivitas dapat diketahui periode tahun 2011 Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta hanya mampu menyelenggarakan dua program 

secara efektif dengan rasio efektivitas sebesar 100% dan satu program kurang 

efektif yaitu pada program Peningkatan Kesejahteraan Petani dengan rasio 

efektivitas 99,29%, sedangkan periode tahun 2012 Dinas Pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta telah menyelenggarakan ketiga program secara efektif 

dengan rasio efektivitas pada setiap program mencapai 100%. 

 

Kata kunci: Ekonomi, Efisiensi, dan Efektivitas 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga kaum itu 

mengubah keadaan mereka  sendiri” (Q.S. Ar Ra’d: 11) 

“Barang siapa menginginkan kebahagian di dunia harus mencapainya dengan 

ilmu, dan barang siapa menginginkan kebahagiaan di akhirat harus mencapainya 

dengan ilmu, dan barang siapa menginginkan kebahagiaan keduanya maka harus 

mencapainya dengan ilmu”. (HR. Thabrani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja instansi pemerintah kini menjadi sorotan dengan semakin 

tingginya kesadaran masyarakat terhadap penyelenggaraan administrasi 

publik. Masyarakat sering menilai organisasi sektor publik sebagai sarang 

inefisiensi, pemborosan, sumber kebocoran dana, dan institusi yang selalu 

merugi. Masyarakat yang semakin cerdas dan kritis juga menuntut 

dilakukannya transparansi dan akuntabilitas publik oleh lembaga-lembaga 

sektor publik. Tuntutan masyarakat ini sesuai dengan UU No.22 Tahun 1999 

dan UU No.25 Tahun 1999 yang digunakan sebagai dasar bagi serangkaian 

reformasi kelembagaan dalam menciptakan good governance, yaitu 

pemerintahan yang bersih, ekonomis, efektif, transparan, responsif, dan 

akuntabel. 

Akuntabilitas publik sesuai dengan karakteristik pelaksanaan good 

governance yang diberikan oleh United Nation Development Program 

(UNDP) dalam Mardiasmo (2009), meliputi partisipasi (participation), 

penegakan hukum (rule of law), transparansi (transparency), daya tanggap 

(responsiveness), orientasi kepentingan umum (consensus orientation), 

kesetaraan (equity), efisiensi dan efektivitas (efficiency and effectiviness), 

akuntabilitas (accountability), dan visi ke depan (strategic vision). Dalam 

konteks organisasi pemerintahan, akuntabilitas publik adalah pemberian 

informasi kepada publik dan konstituen lainnya yang menjadi pemangku 
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kepentingan (stakeholder) (Mahmudi, 2007: 9). Akuntabilitas bukan sekedar 

kemampuan menunjukkan bagaimana uang publik tersebut telah dibelanjakan, 

akan tetapi meliputi kemampuan menunjukkan bahwa uang publik tersebut 

telah dibelanjakan secara ekonomis, efektif, dan efisien. Akuntabilitas publik 

juga terkait dengan kewajiban untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan 

mengenai apa yang telah, sedang, dan direncanakan akan dilaksanakan 

organisasi publik. 

Pengukuran kinerja adalah faktor penting di dalam suatu organisasi, 

termasuk juga untuk organisasi sektor publik. Pengukuran kinerja sangat 

diperlukan untuk menilai akuntabilitas organisasi dalam menghasilkan 

pelayanan publik yang lebih baik dan tepat sasaran. Pengukuran kinerja 

organisasi sektor publik dilakukan untuk memenuhi tiga maksud. Pertama, 

untuk membantu memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja 

dimaksudkan untuk dapat membantu pemerintah berfokus pada tujuan dan 

sasaran program unit kerja. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas organisasi sektor publik dalam pemberian pelayanan publik. 

Kedua,  ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber 

daya dan pembuatan keputusan. Ketiga, untuk mewujudkan 

pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan 

(Mardiasmo, 2009). 

Pengukuran kinerja juga merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengimplementasian manajemen strategis. Hal ini penting karena pengukuran 

kinerja merupakan salah satu tahapan dalam siklus manajemen strategis. 
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Dengan memahami siklus manajemen strategis tersebut dapat diketahui bahwa 

pengukuran kinerja merupakan tahapan yang sangat vital bagi keberhasilan 

implementasi manajemen strategis. Rencana strategis yang telah ditetapkan 

oleh organisasi membutuhkan wahana untuk mewujudkannya dalam bentuk 

aktivitas keseharian organisasi. Implementasi rencana strategis akan dapat 

mencapai kualitas yang diinginkan jika ditunjang oleh pola pengukuran 

kinerja yang berada dalam koridor manajemen strategis. 

 Hasil pengukuran kinerja sektor publik harus dilaporkan dalam bentuk 

laporan pertanggungjawaban kinerja. Pembuatan laporan tersebut merupakan 

manifestasi dilakukannya akuntabilitas publik (Mahmudi, 2007: 7). Kinerja 

organisasi sektor publik bersifat multidimensional, sehingga tidak ada 

indikator tunggal yang dapat digunakan untuk menunjukkan kinerja secara 

komprehensif. Berbeda dengan sektor swasta, karena sifat output yang 

dihasilkan organisasi sektor publik lebih banyak bersifat intangible output, 

maka ukuran finansial saja tidak cukup untuk mengukur kinerja organisasi 

sektor publik. Oleh karena itu, perlu dikembangkan ukuran kinerja non-

finansial. 

Dalam rangka memperoleh hasil pengukuran yang objektif dan 

menyeluruh mencakup aspek yang bersifat tangible maupun intangible maka 

metode pengukuran kinerja harus didesain sedemikian rupa agar bisa 

representatif selain juga applicable. Ada beberapa alat dalam pengukuran 

kinerja, antara lain menggunakan metode Balance Score Card dan metode 

Value for Money. Dalam metode Balance Score Card terdapat empat 
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perspektif yang dinilai yaitu perspektif keuangan (financial), perspektif 

konsumen (customer), perspektif proses bisnis/intern (internal), dan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan (growth and learn), sedangkan dengan metode 

Value for Money terdapat tiga elemen utama yang dinilai yaitu ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas. 

Value for Money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi 

sektor publik karena kinerja pemerintah tidak bisa dinilai dari sisi output yang 

dihasilkan saja, tetapi secara terintegrasi harus mempertimbangkan input, 

output, dan outcome secara bersama-sama. Value for Money merupakan 

konsep pengelolaan organisasi sektor publik yang berdasarkan pada tiga 

elemen utama, yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Ekonomi berarti 

pemerolehan input dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada harga yang 

terendah. Efisien berarti pencapaian output yang maksimum dengan input 

tertentu, sedangkan efektivitas berarti tingkat pencapaian hasil program 

dengan target yang ditetapan. Tujuan yang dikehendaki oleh masyarakat 

mencakup pertanggungjawaban mengenai pelaksanaan Value for Money, 

yaitu: ekonomis (hemat cermat) dalam pengadaan dan alokasi sumber daya, 

efisien (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam arti 

penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, serta efektif 

(berhasil guna) dalam arti mencapai tujuan dan sasaran. Dari ketiga elemen 

pokok Value for Money tersebut, beberapa pihak berpendapat bahwa tiga 

elemen saja belum cukup (Mardiasmo, 2009: 4). Perlu ditambah dua elemen 

lain yaitu keadilan (equity) dan pemerataan atau kesetaraan (equality). 
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Keadilan berarti bahwa semua masyarakat mempunyai kesempatan yang sama 

untuk memperoleh pelayanan, tanpa diskriminasi atau hak isimewa bagi 

kelompok tertentu. Pemerataan atau kesetaraan berarti pemerintah harus 

menerapkan pemerataan pelayanan kepada seluruh masyarakat, dengan 

mengutamakan pelayanan bagi masyarakat yang lebih membutuhkan. 

Sektor pertanian merupakan salah satu andalan Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakatnya. Sesuai dengan kekhasan dan kondisi alam yang ada, DIY 

memiliki potensi cukup besar untuk mengembangkan potensi sumber daya 

dalam hal pertanian, sehingga Dinas Pertanian DIY selaku organisasi sektor 

publik yang menangani masalah pertanian di DIY telah menetapkan program-

program untuk mendukung perkembangan pertanian tersebut. Program-

program yang dibuat sesuai dengan misi Dinas Pertanian DIY yaitu, 

meningkatkan profesionalitas aparatur Dinas Pertanian, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan petani, serta mendorong peningkatan produksi, 

kualitas, dan nilai tambah produk pertanian melalui peningkatan ketersediaan 

dan optimasi pemanfaatan sarana/prasarana pertanian daerah, teknologi yang 

spesifik dan ramah lingkungan. 

Dalam menjalankan tugasnya, Dinas Pertanian DIY belum dapat 

bekerja secara maksimal karena masih banyaknya hambatan yang dihadapi 

dan masih cukup banyak keluhan yang disampaikan para petani DIY. 

Misalnya seperti salah satu artikel dalam website Dinas Pertanian DIY yang 

ditulis pada tahun 2010, disebutkan bahwa produktivitas kacang tanah dan 
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kedelai  di DIY masih relatif rendah, yaitu berkisar antara 1,2-1,5 ton/ha untuk 

kacang tanah dan 0,8-1,5 ton/ha untuk kedelai. Penyebabnya adalah belum 

diterapkannya teknik budidaya yang cocok dengan kondisi lahan dan 

kebutuhan tanaman, di samping benih unggul belum digunakan sebagaimana 

anjuran. 

Masalah lain adalah turunnya minat masyarakat DIY dalam bekerja di 

sektor pertanian. Artikel Kedaulatan Rakyat pada 24 Januari 2014 menuliskan 

bahwa menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) DIY menunjukkan sepanjang 

10 tahun terakhir minat masyarakat di Yogyakarta yang menjalankan 

pekerjaan di sektor pertanian mengalami penurunan termasuk Rumah Tangga 

Pertanian (RTP). Alasan para RTP beralih profesi dari usaha pertanian, karena 

semakin berkurangnya lahan pertanian yang beralih fungsi. Diantaranya 

banyak lahan pertanian yang berubah menjadi pertokoan, perumahan dan 

perhotelan. Sebelumnya perlu diketahui bahwa pada tahun 2011 di salah satu 

artikel Antara News.com menyebutkan bahwa lahan pertanian seluas 200 

hektare di DIY setiap tahun beralih fungsi menjadi pemukiman, sehingga 

mengancam produksi pangan. Pengalihan lahan pertanian ini berdampak pada 

menurunnya produksi tanaman pangan, khususnya padi. 

Media massa baik cetak maupun online juga tidak sedikit yang 

menyoroti tentang keluhan petani DIY. Misalnya seperti pada salah satu 

artikel tribunnews.com (2013), artikel tersebut memberitakan tentang seorang 

petani di Sleman yang mengirim pesan pendek (SMS) ke menteri BUMN 

Dahlan Iskan tentang hama tikus yang merusak tanaman padi di daerahnya. 
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Keluhan- keluhan lain dari para petani DIY ini meliputi masalah hama, biaya 

produksi yang tidak sebanding dengan hasil yang didapat dan masih banyak 

lagi. 

Berdasarkan tujuan Dinas Pertanian DIY yang memberikan pelayanan 

di bidang pertanian, munculnya beberapa permasalahan dan keluhan ini 

mengidentifikasi bahwa pelayanan yang diberikan Dinas Pertanian DIY belum 

memenuhi kepuasan yang diharapkan sehingga perlu perhatian khusus. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan evaluasi dengan melakukan pengukuran kinerja 

Dinas Pertanian DIY. 

Dinas Pertanian DIY memerlukan adanya pengukuran kinerja untuk 

mengetahui kinerja secara keseluruhan dalam melaksanakan program 

kerjanya. Kinerja Dinas Pertanian DIY sering dinilai hanya dari aspek input 

dan output. Instansi ini dinilai cukup berhasil jika bisa menyerap anggaran 

100% (input) dan melaksanakan program tahunan (output), tanpa ada 

penilaian terhadap aspek hasil (outcome), manfaat (benefit), dan juga dampak 

(impact). Oleh karena itu diperlukan ukuran nonfinansial dalam pengukuran 

kinerja organisasi sektor publik. 

Dengan memperhatikan kinerja instansi pemerintah yang kian menjadi 

sorotan dan juga permasalah pertanian yang ada di DIY, maka penulis tertarik 

untuk mengemukakan masalah dalam menganalisis kinerja Dinas Pertanian 

DIY menggunakan metode Value for Money. Semua masalah inilah yang 

menjadi latar belakang penulisan skripsi, sehingga penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Value For Money dalam 
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Pengukuran Kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

Periode Tahun 2011-2012”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kinerja organisasi sektor publik bersifat multidimensional, sehingga tidak 

ada indikator tunggal yang dapat digunakan untuk menunjukkan kinerja 

secara komprehensif. 

2. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta belum memenuhi kepuasan 

petani karena masih banyaknya keluhan yang disampaikan, seperti 

masalah hama tanaman, biaya produksi yang tidak sebanding dengan hasil 

yang di dapat petani, dan lain-lain. Selain itu Kinerja Dinas Pertanian DIY 

sering dinilai hanya dari aspek input dan output saja. 

3. Turunnya minat masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk bekerja 

di sektor pertanian serta banyaknya lahan pertanian yang beralih fungsi 

menjadi perumahan dan pertokoan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dibahas dengan tuntas serta terfokus, maka 

diperlukan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya menitikberatkan pada 

pengukuran kinerja dengan menggunakan metode Value for Money yang 

terdiri dari tiga elemen yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Penelitian ini 

akan meneliti objek penelitian dalam kurun waktu 2 tahun, yaitu tahun 2011-

2012. Data yang akan diambil yaitu Pencapaian Realisasi Keuangan Dinas 
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Pertanian DIY yang terdapat pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

sumber analisis. Selain itu, penulis tidak dapat menganalisis seluruh program 

pada Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga penulis hanya 

mengambil tiga program saja pada setiap tahunnya. Pemilihan program yang 

akan dianalisis berdasarkan permalahan yang penulis temukan pada Dinas 

Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta. Program-program yang dianalisis 

yaitu Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, Program Peningkatan 

Ketahanan Pangan, dan Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 

Pertanian. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen ekonomi? 

2. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen efisiensi? 

3. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen efektivitas? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen ekonomi. 

2. Mengetahui kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen efisiensi. 
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3. Mengetahui kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012 ditinjau dari elemen efektivitas. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi sektor publik yang 

berkaitan dengan pengukuran kinerja dengan analisis Value for Money dan 

sebagai referensi bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan 

penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

menjadi wahana dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

khususnya mengenai akuntansi sektor publik. 

b. Bagi Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sekaligus umpan balik mengenai pengukuran kinerja kepada Dinas 

Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga dalam melaksanakan 

program/kegiatan di masa depan dapat berjalan secara ekonomis, 

efisien, dan efektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN PERTANYAAN PENELITIAN 

A. Kajian Teoritis 

1. Value for Money 

Sebelum membahas mengenai Value for Money, terlebih dahulu 

akan dibahas mengenai kinerja. Kinerja adalah gambaran pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 

visi organisasi (Indra Bastian, 2006: 274). Menurut Moh Mahsun (2006) 

kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic 

planning suatu organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk 

menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok 

individu. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok 

individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Tanpa 

ada tujuan atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin 

dapat diketahui karena tidak ada tolok ukurnya.  Dari beberapa definisi 

tersebut dapat ditarik kesimpulan, kinerja merupakan suatu kondisi yang 

harus diketahui kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil suatu instansi atau organisasi dihubungkan dengan visi 

yang diemban oleh suatu organisasi. 
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Menurut Robertson (2002) dalam Moh. Mahsun (2006), 

pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses 

penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas: efisiensi penggunaan 

sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa; kualitas barang dan 

jasa (seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan 

sampai seberapa jauh pelanggan terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan 

dengan maksud yang diinginkan; dan efektivitas tindakan dalam mencapai 

tujuan. Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja merupakan suatu 

metode atau alat yang digunakan untuk mencatat dan menilai pencapaian 

pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan, sasaran, dan strategi sehingga 

dapat diketahui kemajuan organisasi serta meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 

a. Definisi Value for Money 

Value for Money menurut Mardiasmo (2009: 4) merupakan 

konsep pengelolaan organisasi sektor publik yang mendasarkan pada 

tiga elemen utama, yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Secara 

skematis, Value for Money dapat digambarkan sebagai berikut: 

Ekonomi Efisiensi Efektivitas

OutputInputNilai Input (Rp) Outcome

                 Gambar 1. Konsep Value for Money 
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Pendapat lain dijabarkan oleh Audit Commision dalam Final 

Report yang disampaikan oleh ITAD yang mengungkapkan: 

VFM is about obtaining the maximum benefit over time with 

the resources available. It is about achieving the right local 

balance between economy, efficiency and affectiveness, or, 

spending less, spending well and spending wisely to achieve 

local priorities... VFM is high when there ie an optimum 

balance between all three elements, when costs are relatively 

low, productivity is high and auccessful outcomes have been 

achieved (Barnett, Chris. et al.: 2010). 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Value for Money adalah suatu konsep pengukuran kinerja 

sektor publik yang memiliki tiga elemen utama: ekonomi, efisiensi, 

dan efektivitas, dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia, di 

mana pengertian dari masing-masing elemen tersebut adalah: 

1) Ekonomi 

Ekonomi adalah pemerolehan sumber daya (input) tertentu pada 

harga yang terendah. Ekonomi merupakan perbandingan input 

dengan input value yang dinyatakan dalam satuan moneter. 

Ekonomi terkait dengan sejauh mana organisasi sektor publik dapat 

meminimalisir input resources dengan menghindari pengeluaran 

yang boros dan tidak produktif (Mardiasmo, 2009: 4). Indikator 

ekonomi merupakan indikator tentang input. Pertanyaan yang 

diajukan adalah “apakah organisasi telah mengeluarkan biaya 

secara ekonomis?” (Indra Bastian, 2006: 78). 
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2) Efisiensi 

Efisiensi adalah hubungan antara input dan output di mana barang 

dan jasa yang dibeli oleh organisasi digunakan untuk mencapai 

output tertentu (Indra Bastian, 2006: 280). Efisiensi merupakan 

perbandingan output/input yang dikaitkan dengan standar kinerja 

atau target yang telah ditetapkan (Mardiasmo, 2009: 4). 

3) Efektivitas 

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, di mana 

efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output, 

kebijakan, dan prosedur organisasi mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Indra Bastian, 2006: 280). Jika suatu organisasi 

berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan 

telah berjalan efektif. Efektivitas hanya melihat apakah suatu 

program telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Mardiasmo, 2009: 134). 

Dari uraian ketiga elemen tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

(1) ekonomi terkait dengan input, (2) efisiensi terkait dengan input dan 

output, dan (3) efektivitas terkait dengan output dan tujuan. 

b. Indikator Value for Money 

Tuntutan masyarakat dalam Value for Money adalah ekonomis 

(hemat) dalam pengadaan dan alokasi sumber daya, efisien dalam arti 

bahwa penggunaan/pengorbanannya diminimalkan dan hasilnya 

dimaksimalkan, serta efektif (berhasil guna) dalam arti pencapaian 
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tujuan dan sasaran. Peranan indikator kinerja pada Value for Money 

adalah untuk menyediakan informasi sebagai pertimbangan untuk 

pembuatan keputusan (Mardiasmo, 2009: 130). Mardiasmo (2009) 

juga membagi indikator Value for Money menjadi dua, yaitu: 

1) Indikator alokasi biaya (ekonomis dan efisiensi) 

Ekonomis artinya pembelian barang dan jasa dengan tingkat 

kualitas tertentu pada harga terbaik (spending less). Efisiensi 

artinya output tertentu dapat dicapai dengan sumber daya yang 

serendah-rendahnya (spending well). 

2) Indikator kualitas pelayanan (efektivitas) 

Efektivitas artinya kontribusi output terhadap pencapaian tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan (spending wisely). 

c. Manfaat Implementasi Value for Money 

Penerapan konsep Value for Money dalam pengukuran kinerja 

pada organisasi sektor publik tentunya memberikan manfaat bagi 

organisasi itu sendiri maupun masyarakat. Manfaat yang dikehendaki 

dalam pelaksanaan Value for Money pada organisasi sektor publik 

yaitu: ekonomis (hemat cermat) dalam pengadaan dan alokasi sumber 

daya, efisien (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya, dan 

efektif (berhasil guna) dalam mencapai tujuan dan sasaran (Mardiasmo 

2009: 130). 

Manfaat lain dari implementasi konsep Value for Money antara 

lain: 
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1) Meningkatkan efektivitas pelayanan publik, dalam arti pelayanan 

yang diberikan tepat sasaran. 

2) Meningkatkan mutu pelayanan publik. 

3) Menurunkan biaya pelayanan publik. 

4) Alokasi belanja yang lebih berorientasi pada kepentingan publik. 

5) Meningkatkan kesadaran akan uang publik (public costs 

awareness) sebagai akar pelaksanaan akuntabilitas publik 

(Mardiasmo 2009: 7). 

Dari berbagai manfaat yang disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Value for Money dalam pengukuran 

kinerja organisasi sektor publik sangat membantu suatu instansi 

pemerintah agar dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dengan tepat dan sesuai sasaran sehingga terciptanya mutu pelayanan 

yang baik dengan penggunaan sumber daya yang ekonomis dan 

efisien. 

d. Langkah-langkah pengukuran Value for Money 

1) Pengukuran Ekonomi 

Pengukuran ekonomi hanya mempertimbangkan masukan 

yang digunakan. Ekonomi merupakan ukuran relatif. Pertanyaan 

yang diajukan berkaitan dengan pengukuran ekonomi adalah: 

a) Apakah biaya organisasi lebih besar dari yang telah 

dianggarkan oleh organisasi? 
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b) Apakah biaya organisasi lebih besar daripada biaya organisasi 

lain yang sejenis yang dapat diperbandingkan? 

c) Apakah organisasi telah menggunakan sumber daya 

finansialnya secara optimal? (Mardiasmo 2009: 133) 

Mardiasmo (2009: 4) menyebutkan bahwa ekonomi 

merupakan perbandingan antara input dengan input value. Input 

dalam hal ini adalah target anggaran, sedangkan input value adalah 

realisasi anggaran. Indra Bastian (2006: 280) mencontohkan biaya 

pembangunan rumah sakit dapat dikatakan ekonomis jika biaya 

yang digunakan dalam pembangunan lebih rendah dari yang 

sesungguhnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu kinerja 

dikatakan ekonomis apabila realisasi anggaran lebih kecil daripada 

target anggaran dan dapat mencapai output sesuai dengan yang 

ditetapkan. Dari penjelasan tersebut, secara matematis pengukuran 

ekonomi dapat dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

2) Pengukuran Efisiensi 

Efisiensi dapat diukur dengan rasio antara output dengan 

input. Semakin besar rasio tersebut maka semakin efisien suatu 

organisasi (Indra Bastian 2006: 280). Mardiasmo (2009: 133) 

merumuskan efisiensi sebagai berikut: 

 

 



18 

 

 

Keterangan: 

Output 

Input 

: 

: 

keluaran yang dicapai dari suatu kegiatan/program 

segala sumber daya yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau program 

 

Pengukuran efisiensi tidak bersifat absolut tetapi bersifat 

relatif. Karena efisiensi diukur dengan membandingkan keluaran 

dan masukan, maka perbaikan efisiensi dapat dilakukan dengan: 

a) Meningkatkan output pada tingkat input yang sama. 

b) Meningkatkan output dalam proporsi yang lebih besar daripada 

proporsi peningkatan input. 

c) Menurunkan input pada tingkatan output yang sama. 

d) Menurunkan input dalam proporsi yang lebih besar daripada 

proporsi penurunan output (Mardiasmo 2009: 134). 

3) Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi 

mencapai tujuannya. Efektivitas tidak menyatakan tentang 

seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Suatu organisasi sektor publik dapat dikatakan efektif 

apabila organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Mardiasmo, 2009: 134). 

Jadi secara matematis, efektivitas dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 
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Semakin tinggi nilai rasio efektivitas, maka suatu kegiatan/program 

dikatakan lebih efektif. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Putri Ardi Ayuningtyas (2012), yang berjudul “Analisis Value For Money 

Dalam Pengukuran Kinerja Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kota 

Yogyakarta Periode Tahun 2009-2011”. 

Penelitian Putri Ardi Ayuningtyas bertujuan untuk menilai kinerja 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dokumentasi yaitu 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. Data yang didapat dari metode ini 

adalah data mengenai rencana dan realisasi program pada Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, sedangkan dokumen sumber yang 

digunakan adalah Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta periode 

tahun 2009-2011. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa kinerja Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta periode tahun 2009-2011 

telah berjalan dengan ekonomis, efisien, dan efektif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-

sama melakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan analisis Value 

for Money. Perbedaannya terletak pada tempat penelitian yang mengambil 

pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, sedangkan 
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untuk penelitian yang sekarang mengambil tempat pada Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Dian Anisa (2011), yang berjudul “Evaluasi Kinerja Keuangan Dinas 

Kesehatan Kota Makassar Melalui Pendekatan Value For Money”. 

Penelitian Dian Anisa bertujuan untuk mengetahui kinerja 

keuangan Dinas Kesehatan Kota Makassar, melalui pengukuran 3E 

(ekonomi, efisiensi, dan efektivitas). Penelitian ini menunjukkan  tingkat 

ekonomi dan efisiensi Dinas Kesehatan Kota Makassar mampu mencapai 

hasil yang cukup baik. Tetapi, tingkat efektivitasnya masih kurang karena 

didasari tingkat kepuasan masyarakat yang belum maksimal. 

Penelitian Dian Anisa menggunakan tiga metode pengumpulan 

data yaitu (1) wawancara untuk mengetahui tingkat kinerja dari aspek 

ekonomi; (2) dokumentasi untuk mengetahui tingkat kinerja dari aspek 

efisiensi; dan (3) kuesioner dengan sampel 100 orang untuk mengetahui 

tingkat kinerja dari aspek efektivitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Dian Anisa (2011) 

yaitu sama-sama meneliti kinerja organisasi sektor publik menggunakan 

analisis Value for Money, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada 

objek penelitian dan metode pengumpulan data. Penelitian terdahulu 

dilakukan di Dinas Kesehatan Kota Makassar dan menggunakan 

menggunakan tiga metode pengumpulan data, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta dan hanya 

menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan datanya. 
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3. Tri Siwi Nugrahani (2007), yang berjudul “Analisis Penerapan Konsep 

Value for Money Pada Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Penelitian Tri Siwi Nugrahani bermaksud menyederhanakan 

penilaian kinerja sektor publik dalam hal ini Pemda DIY dengan 

menggunakan konsep Value for Money yang difokuskan pada ekonomis, 

efisien, dan efektivitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan Pemda DIY cukup ekonomis, dan efisien, tetapi kurang efektif. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Biro Pusat Statistik Pemda DIY berupa data tentang APBD 

dan realisasi APBD periode 2002-2004, sedangkan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah APBD dan realisasi APBD Pemda 

DIY perioda 4 (empat) tahun. Metode analisis yang digunakan yaitu 

metode analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Tri Siwi Nugrahani 

(2007) yaitu sama-sama meneliti mengenai kinerja sektor publik 

menggunakan konsep Value for Money. Perbedaan penelitian terletak pada 

metode analisis data dan objek penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan 

pada Pemda DIY dengan metode analisis data yang digunakan yaitu 

metode analisis kualitatif dan kuantitatif, sedangkan penelitian ini akan 

dilakukan pada Dinas Pertanian DIY dengan metode analisis deskriptif 

sebagai teknik analisis datanya. 
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4. Taufik Kurrohman (2012), yang berjudul “Evaluasi Penganggaran 

Berbasis Kinerja Melalui Kinerja Keuangan Yang Berbasis Value For 

Money Di Kabupaten/Kota Di Jawa Timur”. 

Penelitian Taufik Kurrohman (2012) dimaksudkan untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten dan 

kota di Jawa Timur sebelum dan sesudah penerapan penganggaran 

berbasis kinerja menggunakan metode Value for Money. Hasil analisis 

yang dilakukan dengan menggunakan ringkasan realisasi APBD dan 

ringksan anggaran APBD atas 25 kabupaten dan 6 kota yang berturut pada 

tahun 2004-2006 dan 2008-2010 menunjukkan adanya perbedaan sebelum 

dan sesudah penerapan penganggaran berbasis kinerja pada rasio ekonomi 

dan efisien, tetapi tidak ditemukan perbedaan sebelum dan sesudah 

penerapan penganggaran berbasis kinerja pada rasio efektif. 

Penelitian Taufik Kurrohman menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan adalah data sekunder dan populasinya yaitu 

ringkasan realisasi APBD dan ringkasan anggaran APBD kabupaten dan 

kota di Propinsi Jawa Timur. Sampel dalam penelitian ini adalah ringkasan 

realisasi APBD dan ringkasan APBD pemerintah daerah kabupaten dan 

kota pada tahun 2004-2006 (sebelum penerapan penganggaran berbasis 

kinerja) dan pada tahun 2008-2010 (setelah penerapan penganggaran 

berbasis kinerja). 

Persamaan penelitian Taufik Kurrohman dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti kinerja organisasi sektor publik menggunakan 
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analisis Value for Money. Untuk perbedaan terletak pada metode analisis 

data dan objek penelitian. Penelitian Taufik Kurrohman menggunakan 

metode kuantitatif  dan dilakukan pada kabupaten dan kota di Jawa Timur, 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dan 

dilakukan pada Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta. 

C. Kerangka Berpikir 

Suatu organisasi sektor publik memerlukan adanya pengukuran kinerja 

untuk membantu manajer publik menilai pencapaian suatu strategi. 

Pengukuran kinerja pada organisasi organisasi sektor publik tidak hanya 

berdasarkan pada ukuran finansial saja tetapi juga pada ukuran non-finansial 

karena tujuan utama organisasi ini bukan memperoleh laba melainkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kinerja organisasi sektor publik 

yang bersifat multidimensional menyebabkan tidak ada indikator tunggal yang 

dapat digunakan dalam pengukuran kinerja. Selain itu, output yang dihasilkan 

oleh organisasi sektor publik umumnya bersifat intangible, sehingga perlu 

adanya ukuran non-finansial yang dapat mencerminkan besarnya output yang 

dihasilkan. 

Value for Money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi 

sektor publik. Value for Money adalah konsep pengelolaan organisasi sektor 

publik yang berdasarkan tiga elemen utama yaitu ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas. Penjelasan dari masing-masing elemen sebagai berikut: 
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1. Ekonomi adalah pemerolehan sumber daya (input) tertentu pada harga 

yang terendah. Ekonomi terkait dengan sejauh mana organisasi sektor 

publik dapat menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif. 

2. Efisiensi adalah pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu. 

Efisien merupakan perbandingan output yang dikaitkan dengan standar 

kinerja atau target yang telah ditetapkan. 

3. Efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu program dengan target yang 

telah ditetapkan. 

Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu 

organisasi sektor publik yang membidangi masalah pertanian di DIY, juga 

memerlukan pengukuran kinerja untuk mengetahui kinerja secara keseluruhan 

dalam melaksanakan program kerjanya. Kinerja Dinas Pertanian DIY sering 

dinilai hanya dari aspek input dan output. Instansi ini dinilai cukup berhasil 

jika bisa menyerap anggaran 100% (input) dan melaksanakan program 

tahunan (output), tanpa ada penilaian terhadap aspek hasil (outcome), manfaat 

(benefit), dan juga dampak (impact). Oleh karena itu diperlukan ukuran 

nonfinansial dalam pengukuran kinerja organisasi sektor publik. Pengukuran 

kinerja dengan metode Value for Money, input, output, dan outcome dijadikan 

sebagai indikator dalam pengukuran kinerja, sehingga dapat diketahui tingkat 

kinerja ditinjau dari sisi ekonomi, efisiensi, dan efektivitas yang telah dicapai 

oleh Dinas Pertanian DIY. 
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D. Paradigma Penelitian 

 

Pengukuran Kinerja

Value for Money

Ekonomi

Efisiensi

Efektivitas

Akuntabilitas Publik

 

Gambar 2. Paradigma Penelitian 
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E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

ditinjau dari elemen ekonomi? 

2. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 ditinjau 

dari elemen ekonomi? 

3. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 

2011-2012 ditinjau dari elemen ekonomi? 

4. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

ditinjau dari elemen efisiensi? 

5. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 ditinjau 

dari elemen efisiensi? 

6. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 

2011-2012 ditinjau dari elemen efisiensi? 

7. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

ditinjau dari elemen efektivitas? 
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8. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 ditinjau 

dari elemen efektivitas? 

9. Bagaimana kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 

2011-2012 ditinjau dari elemen efektivitas? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang beralamat di Jalan Gondosuli No. 6 Yogyakarta. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan April 2014. 

B. Desain Penelitian 

Berdasarkan karakteristik masalah, penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah 

penelitian masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi 

(Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, 2009: 26). Tujuan penelitian 

deskriptif ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 

keadaan tertentu dari subjek yang diteliti dan untuk mendapatkan informasi 

mengenai hasil pengukuran kinerja Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan menggunakan analisis Value for Money. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sub bagian administrasi data 

dan pelaporan Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan objek 

penelitian ini adalah data Pencapaian Realisasi Keuangan Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdapat pada Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta periode 2011-2012. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah Value for Money. Value for 

Money merupakan konsep pengukuran kinerja organisasi sektor publik yang 

berdasarkan pada tiga elemen yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. 

1. Ekonomi 

Ekonomi adalah hubungan antara pasar dan input. Ekonomi terkait dengan 

sejauh mana organisasi sektor publik dapat meminimalkan input yang 

digunakan dengan menghindari pengeluaran yang boros dan tidak 

produktif. 

2. Efisiensi 

Efisiensi adalah hubungan antara input dan output. Efisien (berdaya guna) 

dalam penggunaan sumber daya berarti penggunaannya diminimalkan dan 

hasilnya dimaksimalkan (maximing benefits and minimizing costs). Proses 

kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila suatu produk atau 

hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan 

dana yang serendah-rendahnya (spending well). Ada pengertian yang 

hampir serupa antara efisien dengan ekonomi karena kedua-duanya 

menghendaki penghapusan dan penurunan biaya. 

3. Efektivitas 

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kegiatan operasional dapat dikatakan efektif (berhasil guna) 

apabila proses kegiatan tersebut mencapai tujuan dan sasaran akhir 

kebijakan. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Data yang didapat dari metode ini adalah data mengenai rencana 

dan realisasi program pada Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah kegiatan 

mengelompokkan, atau memisahkan komponen atau bagian yang relevan dari 

keseluruhan data, kemudian menyimpulkannya sehingga hasilnya dapat 

ditafsirkan (Mudrajad K., 2003: 172). Penelitian ini akan mengukur kinerja 

Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan tiga elemen yang 

diteliti. Berikut ini teknik analisis data yang digunakan pada masing-masing 

elemen. 

1. Pengukuran Ekonomi 

Ekonomi memiliki pengertian bahwa dalam memperoleh sumber 

daya (input) sebaiknya dengan harga yang lebih rendah (spending less) 

atau harga yang mendekati harga pasar. Ekonomi merupakan 

perbandingan input dengan input value yang dinyatakan dalam satuan 

moneter. 

Dalam penelitian ini pengukuran ekonomi dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut: 
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Suatu kinerja organisasi dikatakan ekonomis apabila realisasi 

anggaran lebih kecil daripada target anggaran dan dapat mencapai output 

(keluaran) sesuai dengan yang ditetapkan atau 100%. 

Perhitungan tersebut digunakan karena sulitnya mengkonversikan 

SDM dan sarana dan prasarana yang digunakan ke dalam satuan moneter 

dan menentukan berapa harga input yang sesungguhnya diperlukan. 

2. Pengukuran Efisiensi 

Efisiensi merupakan hubungan antara barang dan jasa (output) 

yang dihasilkan sebuah kegiatan/aktivitas dengan menggunakan sumber 

daya (input) yang disediakan. Efisiensi diukur dengan rasio antara output 

dengan input. Rasio efisiensi tidak dinyatakan dalam bentuk absolut tetapi 

dalam bentuk relatif. Dalam pengukuran kinerja Value for Money, efisiensi 

dapat dibagi menjadi dua yaitu efisiensi alokasi, efisiensi teknis atau 

manajerial. Efisiensi terkait dengan kemampuan untuk mendayagunakan 

sumber daya input pada tingkat kapasitas optimal. Efisiensi teknis atau 

manajerial terkait dengan kemampuan mendayagunakan sumber daya 

input pada tingkat output tertentu. 

Secara matematis, rumus efisiensi adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Output 

Input 

: 

: 

keluaran yang dicapai dari suatu kegiatan/program 

segala sumber daya yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau program 



32 

 

 

Suatu kinerja organisasi dikatakan efisien apabila keluaran (output) 

yang dihasilkan mencapai target yang direncanakan atau lebih besar 

daripada sumber daya (input) yang telah digunakan. 

3. Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi 

mencapai tujuannya. Hal terpenting dalam efektivitas adalah efektivitas 

tidak menyatakan berapa besar biaya yang telah dikeluarkan dalam 

mencapai tujuan tertentu melainkan hanya melihat apakah suatu progam 

atau kegiatan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Secara matematis, rumus efektivitas adalah sebagai berikut: 

 

Suatu kinerja organisasi dikatakan efektif apabila dapat mencapai 

tujuan yang ditetapkan melalui terlaksananya semua program/kegiatan 

yang telah direncanakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Umum 

a. Gambaran Umum Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

merupakan salah satu organisasi sektor publik yang mengurusi atau 

membidangi sektor pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dasar 

hukum pembentukan Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

yaitu: 

1) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang pembentukan 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana telah diubah beberapa 

kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1955; 

2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 

Undang-Undang No 12 Tahun 2008; 

3) Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 6 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi DIY; 

4) Peraturan Gubernur DIY Nomor 38 Tahun 2008 tentang Rincian 

Tugas dan Fungsi Dinas dan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 

Pertanian. 

Berdasarkan Peraturan Daerah DIY Nomor: 6 Tahun 2008 

tentang organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah DIY dan Peraturan 
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Gubernur Nomor: 38 Tahun 2008 Bab II Pasal 2 tentang Rincian 

Tugas dan Fungsi Dinas dan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 

Pertanian, maka tugas, fungsi, dan struktur organisasi Dinas Pertanian 

DIY adalah sebagai berikut: 

1) Tugas Pokok 

Dinas Pertanian DIY diberikan tugas untuk melaksanakan 

urusan Pemerintha Daerah di bidang pertanian, kewenangan 

dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang diberikan oleh 

Pemerintah. 

2) Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pertanian DIY 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan program dan pengendalian bidang pertanian. 

b) Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian. 

c) Pelaksanaan, pengembangan, pengolahan dan pemasaran 

tanaman pangan, hortikultura, peternakan. 

d) Pelaksanaan koordinasi perizinan di bidang pertanian. 

e) Pelaksanaan pelayanan umum sesuai dengan kewenangannya. 

f) Pemberian fasilitasi penyelenggaraan bidang pertanian 

kabupaten/kota. 

g) Penyelenggaraan kegiatan di bidang pertanian lintas 

kabupaten/kota. 
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h) Pemberdayaan sumber daya pertanian dan mitra kerja di bidang 

pertanian. 

i) Pelaksanaan kegiatan ketatausahaan. 

j) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

b. Visi dan Misi Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

1) Visi 

Mewujudkan pertanian tangguh, berdaya saing, berbasis 

potensi lokal dan berkelanjutan, sebagai penggerak perekonomian 

regional. 

2) Misi 

Mendorong peningkatan produksi, kualitas, dan nilai 

tambah produk pertanian melalui peningkatan SDM, ketersediaan 

dan optimasi sarana dan prasarana pertanian, teknologi yang 

spesifik, inovatif, kreatif dan ramah lingkungan. 

c. Struktur Organisasi 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut, Dinas 

Pertanian DIY sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah di bidang 

pertanian yang dibentuk melalui Peraturan Daerah Privinsi DIY 

Nomor: 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah 

DIY dan Peraturan Gubernur Provinsi DIY Nomor: 38 Tahun 2008, 

tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas dan Unit Pelaksana Teknis 

pada Dinas Pertanian yang menyebutkan bahwa stuktur Dinas 
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Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri atas seorang Kepala 

Dinas dibantu oleh: 

1) Sekretariat 

2) Bidang Tanaman Pangan 

3) Bidang Tanaman Hortikultura 

4) Bidang Peternakan 

5) Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian 

6) Unit Pelaksana Teknis Dinas, yaitu: 

a) Balai Pengawasan dan Serifikasi Benih Pertanian; 

b) Balai Pengembangan Perbenihan Tanaman pangan dan 

Hortikultura 

c) Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian; 

d) Balai Pengembangan Bibit, Pakan Ternak dan Diagnostik 

Kehewanan; 

e) Balai Proteksi Tanaman Pertanian; 

f) Kelompok Jabatan Fungsional. 

Berikut ini adalah bagan struktur organisasi Dinas Pertanian 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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                                   Gambar 3. Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanian DIY 

 

d. Kepegawaian 

Pendataan pegawai lingkup Dinas Pertanian DIY pada tahun 

2012 adalah sebagai berikut: 

1) Kantor Dinas Pertanian DIY: 

a) Sekretariat     :   53 orang 

b) Bidang Tanaman Pangan   :   21 orang 

c) Bidang Tanaman Hortikultura  :   22 orang 

d) Bidang Peternakan   :   22 orang 
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e) Bidang P2HP    :   23 orang 

2) UPTD BPBPTDK    :   51 orang 

3) UPTD BPSDMP    :   44 orang 

4) UPTD BPSBP     :   46 orang 

5) UPTD BPTP     :   69 orang 

6) UPTD BP2TPH    :   51 orang 

Jumlah      : 402 orang 

Dari jumlah pegawai yang ada di Dinas Pertanian DIY 

sebanyak 402 orang tersebut didalamnya termasuk: 

1) Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)  :   -   orang 

2) Jabatan Fungsional Rumpun Ilmu Hayat : 

a) Pengawas Benih Tanaman (PBT)  :   26 orang 

b) Pengendali OPT (POPT)   :   42 orang 

c) Pengawas Bibit Ternak (PBT)  :     2 orang 

d) Medik Veteriner    :     2 orang 

e) Paramedik Veteriner   :     1 orang 

f) Widyaiswara    :     9 orang 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Keadaan sarana dan prasarana yang ada pada Dinas Pertanian 

DIY dalam mendukung kegiatan dinas antara lain, Dinas Pertanian 

DIY telah mempunyai beberapa jaringan komunikasi elektronik yang 

terdapat di masing-masing Bidang, Skretariat dan UPTD yaitu: 
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1) Dinas Pertanian DIY (Sekretariat), dengan pesawat telepon nomor: 

(0274) 563937, (0274) 588938, dan (0274) 519530. 

2) Bidang Tanaman Pangan dan Bidang Tanaman Hortikultura 

dengan pesawat telepon nomor: (0274) 511031 dan (0274) 561030. 

3) Bidang Peternakan dengan pesawat telepon nomor: (0274) 511001 

dan (0274) 586516. 

4) Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian dengan 

pesawat telepon nomor: (0274) 544901. 

5) UPTD BPPTPH, dengan pesawat telepon nomor: (0274) 895357, 

(0274) 517004, (0274) 561973, (0274) 773844, (0274) 7101535, 

(0274) 7104458, (0274) 582889, dan (0274) 392040. 

6) UPTD BPTP, dengan pesawat telepon nomor: (0274) 561492, 

(0274) 586532, (0274) 582889, dan (0274) 367029. 

7) UPTD BPSBP, dengan pesawat telepon nomor: (0274) 566687. 

8) UPTD BPBPTDK, denga pesawat telepon nomor: (0274) 7102133, 

dan (0274) 897006. 

Selain alat komunikasi tersebut, Dinas Pertanian DIY juga 

telah memiliki dua jaringan internet di Sekretariat dan Bidang 

Tanaman Pangan, sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan data 

dan informasi bagi yang membutuhkan. 

Untuk menunjang operasional kegiatan sehari-hari sebagian 

pegawai Dinas Pertanian DIY menggunkan fasilitas kendaraan dinas. 

Kendaraan Dinas Operasional Dinas Pertanian DIY yang ada di 
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lingkup Dinas pertanian DIY dengan sumber pembiayaan dari 

anggaran rutin adalah 1 unit kendaraan roda 6 (bis), 17 unit kendaraan 

roda 4, dan 44 unit kendaraan roda 2. 

f. Program dan Kegiatan Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Dalam melaksanakan kinerja setiap tahunnya, Dinas Pertanian 

DIY selalu mengacu pada Rencana Strategis (Renstra). Rencana 

tersebut bertujuan untuk menentukan tujuan dan sasaran yang hendak 

dicapai sesuai dengan visi dan misi Dinas Pertanian DIY dalam kurun 

waktu 2 tahun, yaitu 2011 – 2012. Sasaran strategis Dinas Pertanian 

DIY 2011 – 2012: 

1) Meningkatkan produksi dan produktivitas hasil pertanian (tanaman 

pangan dan hortikultura). 

a) Persentase peningkatan produktivitas tanaman pangan sebesar 

0,72% per tahun; 

b) Persentase peningkatan produksi hortikultura sebesar 2% per 

tahun; 

c) Jumlah kelompok tani penerap GAP/GFP/GPP sebanyak 7 

kelompok per tahun; 

d) Persentase peningkatan kelulusan sertifikasi benih sebesar 5% 

per tahun. 

2) Meningkatkan populasi ternak. 
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a) Persentase peningkatan populasi ternak sebesar 4,36% per 

tahun. 

3) Meningkatkan nilai tambah produk pertanian. 

a) Jumlah kelompok usaha penerap GHP dan GMP sebanyak 5 

kelompok per tahun; 

b) Jumlah produk pertanian lolos sertifikasi sebanyak 3 komoditas 

per tahun; 

c) Jumlah pelaku usaha pengolahan hasil pertanian lolos 

sertifikasi SPIRT sebanyak 25 pelaku usaha per tahun. 

Adapun program dan kegiatan yang ditentukan untuk mencapai 

sasaran strategis adalah sebagai berikut: 

1) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, dengan kegiatan yang 

dilakukan pada tahun 2011: 

a) Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan; 

b) Pengembangan hortikultura di lokasi integreted farming; 

c) Fasilitas dana penguatan modal hasil pertanian (DPMPHP); 

d) Pengembangan kelembagaan pasca panen dan pelaku usaha 

olahan hasil pertanian; 

e) Pengembangan perbenihan padi di tingkat petani; 

f) Pemberdayaan penangkar benih tanaman pangan; dan 

g) Pengembangan benih sayuran di tingkat petani. 

Sedangkan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2012 yaitu: 

a) Peningkatan kemampuan lembaga petani; 
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b) Pengembangan ternak unggas (itik/ayam buras); 

c) Pengembangan aneka ternak (kelinci); dan 

d) Penguatan kelembagaan tingkat usaha. 

2) Program Peningkatan Ketahanan Pangan, dengan kegiatan yang 

dilakukan pada tahun 2011: 

a) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian; 

b) Pengembangan sistem informasi pasar; 

c) Peningkatan mutu dan keamanan pangan; 

d) Fasilitasi sarana produksi tanaman garut; 

e) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil peternakan; 

f) Penyusunan rencana kebutuhan sarana produksi pertanian; 

g) Peningkatan mutu hasil pertanian SNI (pangan, horti, ternak); 

h) Pengembangan benih hortikultura; 

i) Penyediaan benih dan pengembangan jabal kedelai; 

j) Pengembangan perbenihan tanaman pangan; 

k) Pembenahan lahan pembibitan unit produksi Ngipiksari; dan 

l) Peningkatan keamanan pangan asal hewan. 

Sedangkan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2012 yaitu: 

a) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian; 

b) Pengembangan sistem informasi pasar; 

c) Peningkatan mutu dan keamanan pangan; 

d) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil peternakan; 

e) Peningkatan mutu hasil pertanian SNI (pangan, horti, ternak); 
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f) Penerapan GMP olahan hasil pertanian; 

g) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil hortikultura; 

dan 

h) Peningkatan keamanan pangan asal hewan. 

3) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian, dengan 

kegiatan yang dilakukan pada tahun 2011: 

a) Promosi atas hasil produksi pertanian unggulan daerah; 

b) Peningkatan mutu dan pengembangan pemasaran hasil 

pertanian; dan 

c) Penyebarluasan informasi perbenihan. 

Sedangkan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2012 yaitu: 

a) Promosi atas hasil produksi pertanian unggulan daerah; dan 

b) Penyebarluasan informasi perbenihan. 

2. Data Khusus 

Value for Money merupakan variabel utama dalam penelitian ini. 

Value for Money adalah metode untuk mengukur kinerja organisasi sektor 

publik. Data yang diambil pada Dinas Pertanian DIY adalah Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) periode tahun 2011-

2012. Laporan akuntabilitas kinerja adalah suatu bentuk laporan yang 

berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan 

dan sasaran strategis dari suatu instansi pemerintah. Penyusunan LAKIP 

disampaikan dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang bersih dan 
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berwibawa serta berorientasi pada hasil. Penyajian data selengkapnya 

disajikan di lampiran yang terdapat di halaman 99 – 120. 

 

B. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif. Penelitian ini akan mengukur kinerja Dinas 

Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011-2012 

menggunakan tiga elemen yang diteliti yaitu ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas. Berikut ini analisis data yang digunakan pada masing-masing 

elemen: 

1. Pengukuran Ekonomi 

Ekonomi memiliki pengertian bahwa dalam memperoleh sumber 

daya (input) sebaiknya dengan harga yang lebih rendah (spending less) 

atau harga yang mendekati harga pasar. Ekonomi merupakan 

perbandingan input dengan input value yang dinyatakan dalam satuan 

moneter. 

Dalam penelitian ini pengukuran ekonomi dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

 

Suatu kinerja organisasi dikatakan ekonomis apabila realisasi 

anggaran lebih kecil daripada target anggaran dan dapat mencapai output 

(keluaran) yang maksimal. Perhitungan tersebut digunakan karena sulitnya 

mengkonversikan SDM dan sarana dan prasarana yang digunakan ke 
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dalam satuan moneter dan menentukan berapa harga input yang 

sesungguhnya diperlukan. 

Untuk mendeskripsikan pengukuran kinerja dari elemen ekonomi, 

maka disajikan deskripsi data dari tiga program yang terdapat pada Dinas 

Pertanian DIY periode tahun 2011-2012. 

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012. 
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Tabel 1. Pengukuran Ekonomi pada Program Peningkatan Kesejahteraan Petani Periode Tahun 2011-2012 

Dalam Rupiah (Rp) 

No Kegiatan 

2011 
Penghematan 

2011 

Out-

put 

% 

2012 
Penghematan 

2012 

Out-

put 

% 
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

1. Optimalisasi 

pemanfaatan lahan 

pekarangan 

65.072.770 64.077.300 995.470 100 - - - - 

2. Pengembangan 

hortikultura di lokasi 

integreted farming 

81.272.300 72.849.100 8.423.200 100 - - - - 

3. Fasilitas dana 

penguatan modal hasil 

pertanian (DPMPHP) 

113.890.500 101.310.500 12.580.000 100 - - - - 

4. Pengembangan 

kelembagaan pasca 

panen dan pelaku 

usaha olahan hasil 

pertanian 

75.190.000 74.347.200 842.800 100 - - - - 

5. Pengembangan 

perbenihan padi di 

tingkat petani 

220.779.150 116.830.490 103.948.660 95 - - - - 

6. Pemberdayaan 

penangkar benih 

tanaman pangan 

122.896.650 113.870.050 9.026.600 100 - - - - 

7. Pengembangan benih 

sayuran di tingkat 

petani 

79.205.000 73.395.000 5.810.000 100 - - - - 
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Tabel 1. (lanjutan) Pengukuran Ekonomi pada Program Peningkatan Kesejahteraan Petani Periode Tahun 2011-2012 

Dalam Rupiah (Rp) 

No Kegiatan 

2011 
Penghematan 

2011 

Out-

put 

% 

2012 
Penghematan 

2012 

Out-

put 

% 
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

8. Peningkatan 

kemampuan lembaga 

petani 

- - - - 82.502.750 56.362.750 26.140.000 100 

9. Pengembangan 

ternak unggas 

(itik/ayam buras) 

- - - - 65.804.080 65.571.350 232.730 100 

10. Pengembangan 

aneka ternak 

(kelinci) 

- - - - 47.013.980 46.940.800 73.180 100 

11. Penguatan 

kelembagaan tingkat 

usaha 

- - - - 75.872.000 75.508.100 363.900 100 

 Total 758.306.370 616.679.640 141.626.730 99,29 271.192.810 244.383.000 26.809.810 100 

Sumber: data sekunder yang diolah 
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Dari data yang ditunjukkan dalam tabel 1 diketahui bahwa 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 sudah 

berjalan secara ekonomis. Hal ini dapat terlihat dari adanya 

penghematan pada setiap kegiatan. Kegiatan dengan penghematan 

terbesar yaitu kegiatan Pengembangan Perbenihan Padi di Tingkat 

Petani dengan anggaran yang digunakan sebesar Rp116.830.490,00 

atau 52,92% dari total anggaran yang sebesar Rp220.779.150,00, 

sehingga dapat menghemat anggaran sebesar Rp103.948.660,00 dan 

dengan output (keluaran) yang berhasil dicapai cukup tinggi yaitu 

95%. Meskipun rata-rata output pada program ini hanya 99,29%, tetapi 

dengan output tersebut dapat menghemat anggaran sebesar 

Rp141.626.730,00, sehingga program ini dapat dikatakan ekonomis. 

Dari tabel 1 dapat diketahui pula bahwa program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani periode tahun 2012 dapat dikatakan ekonomis. 

Hal ini dikarenakan secara keseluruhan terdapat penghematan dalam 

penggunaan anggaran dana untuk setiap kegiatan dengan output 

(keluaran) mencapai 100%. Kegiatan Peningkatan Kemampuan 

Lembaga Petani merupakan kegiatan dengan penghematan anggaran 

tertinggi yaitu sebesar Rp26.140.000,00. Kegiatan ini hanya 

menggunakan anggaran sebesar Rp56.362.750,00 atau 68,32% dari 

total anggarannya yang sebesar Rp82.502.750,00. Perlu diketahui 

sebelumnya, kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada program 

Peningkatan Kesejahteraan Petani tahun 2011 dan 2012 berbeda. 
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Berdasarkan tabel 1 mengenai pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. Histogram Pengukuran Ekonomi pada Program 

      Peningkatan Kesejahteraan Petani Periode 

      Tahun 2011-2012 

 

Gambar 4 mengenai pengukuran ekonomi pada program 

Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari 

segi penghematan, walaupun kegiatan yang dilakukan pada program 
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ini di periode tahun 2011 dan 2012 berbeda. Penghematan tahun 2011 

terlihat lebih besar daripada tahun 2012, dan selisihnya pun cukup 

besar yaitu sebesar Rp114.816.920,00. Pada tahun 2011 terjadi 

penghematan sebesar Rp141.626.730,00 dengan penghematan tertinggi 

ada pada kegiatan Pengembangan Perbenihan Padi di Tingkat Petani 

dengan besarnya penghematan Rp103.948.660,00, sedangkan pada 

tahun 2012 terjadi penghematan Rp26.809.810,00 dengan 

ppenghematan tertinggi ada pada kegiatan Kegiatan Peningkatan 

Kemampuan Lembaga Petani yaitu  Rp26.140.000,00. 

b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012. 
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Tabel 2. Pengukuran Ekonomi pada Program Peningkatan Ketahanan Pangan Periode Tahun 2011-2012 

Dalam Rupiah (Rp) 

No Kegiatan 

2011 
Penghematan 

2011 

Out-

put 

% 

2012 
Penghematan 

2012 

Out-

put 

% 
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

1. Penanganan pasca 

panen dan pengolahan 

hasil pertanian 

86.706.250 76.543.600 10.162.650 100 63.923.100 60.732.100 3.191.000 100 

2. Pengembangan sistem 

informasi pasar 
36.142.000 35.842.400 299.600 100 28.289.800 27.279.800 1.010.000 100 

3. Peningkatan mutu dan 

keamanan pangan 
95.031.250 89.873.550 5.157.700 100 56.010.800 54.750.400 1.260.400 100 

4. Fasilitasi sarana 

produksi tanaman 

garut 

77.626.000 76.553.750 1.072.250 100 - - - - 

5. Penanganan pasca 

panen dan pengolahan 

hasil peternakan 

30.810.000 28.555.240 2.254.760 100 23.026.125 22.237.125 789.000 100 

6. Penyusunan rencana 

kebutuhan sarana 

produksi pertanian 

31.818.100 27.983.100 3.835.000 100 - - - - 

7. Peningkatan mutu 

hasil pertanian SNI 

(pangan, horti, ternak) 

75.383.400 75.383.400 0 100 279.608.600 254.436.100 25.172.500 100 

8. Pengembangan benih 

hortikultura 
308.413.225 303.566.225 4.847.000 100 - - - - 
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Tabel 2. (lanjutan) Pengukuran Ekonomi pada Program Peningkatan Ketahanan Pangan Periode Tahun 2011-2012 

Dalam Rupiah (Rp) 

No Kegiatan 

2011 
Penghematan 

2011 

Out-

put 

% 

2012 
Penghematan 

2012 

Out-

put 

% 
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

9. Penyediaan benih 

dan pengembangan 

jabal kedelai 

136.555.750 134.850.250 1.705.500 100 - - - - 

10. Pengembangan 

perbenihan 

tanaman pangan 

829.878.560 805.129.790 24.748.770 100 - - - - 

11. Pembenahan lahan 

pembibitan unit 

produksi 

Ngipiksari 

147.000.000 136.975.000 10.025.000 100 - - - - 

12. Peningkatan 

keamanan pangan 

asal hewan 

179.573.450 175.857.950 3.715.500 100 191.969.000 186.962.900 5.006.100 100 

13. Penerapan GMP 

olahan hasil 

pertanian 

- - - - 14.823.700 14.819.700 4.000 100 

14. Penanganan pasca 

panen dan 

pengolahan hasil 

hortikultura 

- - - - 24.929.200 22.513.400 2.415.800 100 

 Total 2.034.937.985 1.967.114.255 67.823.730 100 682.580.325 643.731.525 38.848.800 100 

Sumber: data sekunder yang diolah
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Dari data yang ditunjukkan dalam tabel 2 diketahui bahwa 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011 dapat 

dikatakan ekonomis. Hal ini dapat dilihat dari adanya penghematan 

dalam penggunaan dana dan output (keluaran) yang dihasilkan dapat 

mencapai 100%. Jika dilihat dari besarnya penghematan yang 

dilakukan, kegiatan Pengembangan Perbenihan Tanaman Pangan 

merupakan kegiatan dengan jumlah penghematan dana terbesar. Dana 

yang terrealisasi untuk kegiatan tersebut sebesar Rp805.129.790,00 

dari total anggaran sebesar Rp829.878.560,00 sehingga terjadi 

penghematan sebesar Rp24.748.770,00, sedangkan jika dilihat dari 

persentase besarnya anggaran yang digunakan, kegiatan Penyusunan 

Rencana Kebutuhan Sarana Produksi Pertanian merupakan kegiatan 

yang dapat menggunakan anggaran paling sedikit dari total anggaran 

yang disediakan. Kegiatan ini hanya menggunakan dana sebesar 

Rp27.983.100,00 atau hanya 87,95% dari total anggaran sebesar 

Rp31.818.100,00, dengan tetap menghasilkan output (keluaran) 

sebesar 100%. 

Data dalam tabel 2 juga menunjukkan bahwa program 

Peningkatan Ketahanan Pangan untuk periode tahun 2012 dapat 

dikatakan ekonomis. Program ini dikatakan ekonomis karena dapat 

menghemat dana dari anggaran yang disediakan pada setiap 

kegiatannya dengan output (keluaran) mencapai 100%. Kegiatan 

Peningkatan Mutu Hasil Pertanian SNI (Pangan, Horti, Ternak) 
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merupakan kegiatan dengan penghematan terbesar. Kegiatan ini hanya 

menggunakan dana sebesar Rp254.436.100,00 dari total anggaran 

sebesar Rp279.608.600,00, sehingga terdapat penghematan sebesar 

Rp25.172.500,00 dengan output (keluaran) 100%. 

Berdasarkan tabel 2 mengenai pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 5. Histogram Pengukuran Ekonomi pada Program 

      Peningkatan Ketahanan Pangan Periode 

      Tahun 2011-2012 
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Gambar 5 mengenai pengukuran ekonomi pada program 

Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 

menunjukkan bahwa untuk kegiatan yang sama terdapat perbedaan 

penghematan yang berbeda. Meskipun begitu ada beberapa kegiatan 

yang dilakukan pada periode tahun 2011 tidak dilakukan pada periode 

tahun 2012, begitupun sebaliknya. Dilihat dari gambar 5 tersebut, 

mayoritas kegiatan yang dilakukan pada program Peningkatan 

Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 telah terjadi 

penghematan. Hanya ada satu kegiatan yang tidak terjadi penghematan 

yaitu pada kegiatan Peningkatan Mutu Hasil Pertanian SNI (Pangan, 

Horti, Ternak) pada periode tahun 2011, tetapi kegiatan ini tetap dapat 

dikatakan ekonomis karena realisasi anggaran tidak melebihi anggaran 

dan dapat menghasilkan output (keluaran) mencapai 100%. 

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012. 
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Tabel 3. Pengukuran Ekonomi pada Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian Periode Tahun 2011-2012 

Dalam Rupiah (Rp) 

No Kegiatan 

2011 
Penghematan 

2011 

Out-

put 

% 

2012 
Penghematan 

2012 

Out-

put 

% 
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

1. Promosi atas hasil 

produksi pertanian 

unggulan daerah 

420.490.190 367.144.130 53.346.060 100 354.489.800 344.403.400 10.086.400 100 

2. Peningkatan mutu dan 

pengembangan 

pemasaran hasil 

pertanian 

108.228.000 107.668.000 560.000 100 - - - - 

3. Penyebarluasan 

informasi perbenihan 
41.080.750 40.574.000 506.750 100 195.629.200 190.329.200 5.300.000 100 

 Total 569.798.940 515.386.130 54.412.810 100 550.119.000 534.732.600 15.386.400 100 

Sumber: data sekunder yang diolah 
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Dari data yang ditunjukkan dalam tabel 3 diketahui bahwa 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011 dapat dikatakan ekonomis. Hal ini dapat diketahui dari 

adanya penghematan yang dilakukan pada setiap kegiatan dengan 

menghasilkan output (keluaran) mencapai 100%. Kegiatan Promosi 

atas Hasil Produksi Pertanian Unggulan Daerah merupakan kegiatan 

dengan tingkat penghematan tertinggi. Dari total anggaran sebesar 

Rp420.490.190,00, kegiatan ini hanya menggunakan dana sebesar 

Rp367.144.130,00 sehingga terdapat penghematan sebesar 

Rp53.346.060,00 dengan output (keluaran) sebesar 100%. 

Data dalam tabel 3 juga menunjukkan bahwa program 

Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 2012 

dapat dikatakan ekonomis. Terdapat penghematan untuk setiap 

kegiatan dalam program ini dengan menghasilkan output (keluaran) 

100%. Berbeda dengan kegiatan pada periode tahun 2011, kegiatan 

Peningkatan Mutu dan Pengembangan Pemasaran Hasil Pertaian tidak 

dilakukan pada periode tahun 2012. Kegiatan Promosi atas Hasil 

Produksi Pertanian Unggulan Daerah merupakan kegiatan dengan 

tingkat penghematan tertinggi. Dari total anggaran sebesar 

Rp354.489.800,00, kegiatan ini hanya menggunakan dana sebesar 

Rp344.403.400,00 sehingga terdapat penghematan sebesar 

Rp10.086.400,00 dengan output (keluaran) sebesar 100%. 
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Berdasarkan tabel 3 mengenai pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 6. Histogram Pengukuran Ekonomi pada Program 

      Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

      Periode Tahun 2011-2012 

 

Dari gambar 6 dapat diketahui bahwa terdapat penghematan 

anggaran pada program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 

Pertanian periode tahun 2011-2012. Pada kedua tahun tersebut, 

kegiatan Promosi atas Hasil Produksi Pertanian Unggulan daerah 

merupakan kegiatan dengan tingkat penghematan tertinggi, tetapi 

untuk kegiatan yang sama tersebut, dapat terlihat pula bahwa 



59 

 

 

 

penghematan periode tahun 2011 lebih besar daripada periode tahun 

2012. 

2. Pengukuran Efisiensi 

Efisiensi berhubungan erat dengan konsep produktivitas. Efisiensi 

merupakan perbandingan antara output (keluaran) yang dihasilkan 

terhadap input yang digunakan. Semakin besar output yang dihasilkan 

dibanding input yang digunakan, maka semakin besar tingkat efisiensi 

suatu organisasi. Secara matematis, rumus efisiensi adalah sebagai berikut: 

 

Data input dan output dalam penelitian ini diperoleh dari data 

Pencapaian Realisasi Keuangan yang terdapat di LAKIP Dinas Pertanian 

DIY. Nilai input didapat dari persentase anggaran yang digunakan untuk 

menghasilkan output, sedangkan nilai output didapat dari persentase 

pencapaian fisik pada setiap kegiatan. 

Untuk mendeskripsikan pengukuran kinerja dari elemen efisiensi, 

maka disajikan deskripsi data dari tiga program yang terdapat pada Dinas 

Pertanian DIY periode tahun 2011-2012. 

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012. 
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Tabel 4. Pengukuran Efisiensi pada Program Peningkatan Kesejahteran Petani 

  Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efisie-

nsi 

2011 

% 

2012 Efisie-

nsi 

2012 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

1 Optimalisasi 

pemanfaatan lahan 

pekarangan 

98,47 100 101,55 - - - 

2 Pengembangan 

hortikultura di lokasi 

integreted farming 

89,64 100 111,56 - - - 

3 Fasilitas dana 

penguatan modal 

hasil pertanian 

(DPMPHP) 

88,95 100 112,42 - - - 

4 Pengembangan 

kelembagaan pasca 

panen dan pelaku 

usaha olahan hasil 

pertanian 

98,88 100 101,13 - - - 

5 Pengembangan 

perbenihan padi di 

tingkat petani 

52,92 95 179,52 - - - 

6 Pemberdayaan 

penangkar benih 

tanaman pangan 

92,66 100 107,92 - - - 

7 Pengembangan 

benih sayuran di 

tingkat petani 

92,66 100 107,92 - - - 

8 Peningkatan 

kemampuan lembaga 

petani 

- - - 68,32 100 146,37 

9 Pengembangan 

ternak unggas 

(itik/ayam buras) 

- - - 99,65 100 100,35 

10. Pengembangan 

aneka ternak 

(kelinci) 

- - - 99,84 100 100,16 
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Tabel 4. (lanjutan) Pengukuran Efisiensi pada Program Peningkatan 

  Kesejahteraan Petani Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efisie-

nsi 

2011 

% 

2012 Efisie-

nsi 

2012 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

11. Penguatan 

kelembagaan tingkat 

usaha 

- - - 99,52 100 100,48 

 Jumlah 81,32 99,29 122,1 90,11 100 110,98 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Dari data di atas tentang pengukuran efisiensi pada program 

Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 diketahui bahwa 

program sudah berjalan secara efisien. Rata-rata rasio efisiensi 

program ini pada tahun 2011 mencapai 122,1%, hal ini yang membuat 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 secara 

keseluruhan dapat dikatakan efisien. Untuk periode tahun 2012 

program ini juga berjalan secara efisien. Dapat terlihat pada tabel 4 

bahwa besanya efisiensi periode tahun 2012 lebih dari 100% dan dapat 

mencapai output maksimum yang pada semua kegiatannya mencapai 

100%. 

Tabel 4 mengenai pengukuran efisiensi pada program 

Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 menunjukkan 

nilai efisiensi tertinggi ada pada kegiatan Pengembangan Perbenihan 

Padi di Tingkat Petani dengan rasio efisiensi mencapai 179,52%, dan 

dengan output yang dihasilkan cukup besar yaitu 95%. Nilai efisiensi 

terendah ada pada kegiatan Pengembangan Kelembagaan Pasca Panen 
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dan Pelaku Usaha Olahan Hasil Pertanian yaitu dengan nilai efisiensi 

101,13%. 

Pada periode tahun 2012 efisiensi tertinggi ada pada kegiatan 

Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani dengan nilai efisiensi 

sebesar 146,37%. Kegiatan Pengembangan Aneka Ternak (Kelinci) 

merupakan kegiatan dengan efisiensi terendah yaitu sebesar 100,16%. 

Berdasarkan tabel 4 mengenai pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 7. Histogram Pengukuran Efisiensi pada Program 

      Peningkatan Kesejahteraan Petani Periode 

      Tahun 2011-2012 

Gambar 7 menunjukkan bahwa rasio efisiensi kegiatan yang 

dilakukan pada periode tahun 2011 lebih besar dari periode tahun 
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2012. Pada periode tahun 2011 kegiatan dengan rasio efisiensi 

tertinggi yaitu kegiatan Pengembangan Perbenihan Padi di Tingkat 

Petani dengan rasio efisiensi mencapai 179,52%. Rasio efisiensi pada 

periode tahun 2012 terlihat lebih stabil. Kegiatan dengan rasio efisiensi 

tertinggi di periode tahun 2012 yaitu pada kegiatan Peningkatan 

Kemampuan Lembaga Petani. 

b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012. 

Tabel 5. Pengukuran Efisiensi pada Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

  Periode Tahun 2011-2012 

N

o 

Kegiatan 2011 Efisie-

nsi 

2011 

% 

2012 Efisie-

nsi 

2012 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

1 Penanganan pasca 

panen dan pengolahan 

hasil pertanian 

88,28 100 113,28 95,01 100 105,25 

2 Pengembangan sistem 

informasi pasar 
99,17 100 100,84 96,43 100 103,7 

3 Peningkatan mutu dan 

keamanan pangan 
94,57 100 105,74 97,75 100 102,3 

4 Fasilitasi sarana 

produksi tanaman 

garut 

98,62 100 101,4 - - - 

5 Penanganan pasca 

panen dan pengolahan 

hasil peternakan 

92,68 100 107,9 96,57 100 103,55 

6 Penyusunan rencana 

kebutuhan sarana 

produksi pertanian 

87,95 100 113,7 - - - 
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Tabel 5. (lanjutan) Pengukuran Efisiensi pada Program Peningkatan Ketahanan 

  Pangan Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efisie-

nsi 

2011 

% 

2012 Efisie-

nsi 

2012 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

7 Peningkatan mutu 

hasil pertanian SNI 

(pangan, horti, 

ternak) 

100 100 100 91 100 109,89 

8 Pengembangan 

benih hortikultura 
98,43 100 101,6 - - - 

9 Penyediaan benih 

dan pengembangan 

jabal kedelai 

98,75 100 101,27 - - - 

10. Pengembangan 

perbenihan tanaman 

pangan 

97,02 100 103,07 - - - 

11. Pembenahan lahan 

pembibitan unit 

produksi Ngipiksari 

93,18 100 107,32 - - - 

12. Peningkatan 

keamanan pangan 

asal hewan 

97,93 100 102,11 97,39 100 102,68 

13. Penerapan GMP 

olahan hasil 

pertanian 

- - - 99,97 100 100,03 

14. Penanganan pasca 

panen dan 

pengolahan hasil 

hortikultura 

- - - 90,31 100 110,73 

 Jumlah 96,67 100 103,44 94,31 100 106,03 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa seluruh kegiatan yang 

dilakukan pada program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 

2011-2012 dapat berjalan secara efisien. Hal ini dapat terlihat dari 

besarnya rasio efisiensi pada setiap kegiatan yang lebih dari 100% 

dengan  output yang dihasilkan maksimal atau mencapai 100%. Dari 

data yang ada pada tabel 5 dapat diketahui pula bahwa tidak semua 
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kegiatan yang ada pada periode tahun 2011 ada pada periode tahun 

2012, begitu pula sebaliknya. 

Tabel 5 mengenai pengukuran efisiensi pada program 

Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011 menunjukkan 

bahwa kegiatan Penyusunan Rencana Kebutuhan Sarana Produksi 

Pertanian merupakan kegiatan dengan tingkat efisiensi tertinggi yaitu 

sebesar 113,7%. Kegiatan dengan efisiensi terendah ada pada kegiatan 

Peningkatan Mutu Hasil Pertanian SNI (Pangan, Horti, Ternak) yang 

nilai efisiensinya sebesar 100%. 

Pada periode tahun 2012, kegiatan dengan tingkat efisiensi 

tertinggi ada pada kegiatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan 

Hasil Hortikultura yaitu sebesar 110,73%. Untuk kegiatan dengan 

tingkat efisiensi terendah ada pada kegiatan Penerapan GMP Olahan 

Hasil Pertanian yaitu sebesar 100,03%. 

Berdasarkan tabel 5 mengenai pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 

dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 8. Histogram Pengukuran Efisiensi pada Program 

      Peningkatan Ketahanan Pangan Periode 

      Tahun 2011-2012 

Gambar 8 mengenai pengukuran efisiensi pada program 

Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 

menunjukkan bahwa pada kegiatan yang sama terjadi perbedaan rasio 

efisiensi pada setiap tahunnya. Untuk kegiatan Peningkatan Keamanan 

Pangan Asal Hewan pada periode tahun 2011 dan 2012 rasio 

efisiensinya hampir sama yaitu 102,11% dan 102,68%. 

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012. 



67 

 

 

 

Tabel 6. Pengukuran Efisiensi pada Program Peningkatan Pemasaran Hasil 

  Produksi Pertanian Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efisie-

nsi 

2011 

% 

2012 Efisie-

nsi 

2012 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

Input 

% 

Out-

put 

% 

1 Promosi atas hasil 

produksi pertanian 

unggulan daerah 

87,31 100 114,53 97,15 100 102,93 

2 Peningkatan mutu 

dan pengembangan 

pemasaran hasil 

pertanian 

99,48 100 100,52 - - - 

3 Penyebarluasan 

informasi perbenihan 
98,77 100 101,25 97,29 100 102,79 

 Jumlah 90,45 100 110,56 97,20 100 102,88 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Dari data di atas diketahui bahwa seluruh kegiatan yang 

dilakukan pada program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 

Pertanian periode tahun 2011-2012 telah berjalan secara efisien. Hal 

ini dapat diketahui dari rasio efisensi pada setiap kegiatan yang 

mencapai 100% dan dengan nilai output yang seluruhnya mencapai 

100%. 

Dari tabel 6 mengenai pengukuran efisiensi pada program 

Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 2011, 

dapat diketahui bahwa kegiatan Promosi atas Hasil Produksi Pertanian 

Unggulan Daerah merupakan kegiatan dengan tingkat efisiensi 

tertinggi yaitu sebesar 114,53%. Kegiatan dengan tingkat efisiensi 

terendah ada pada kegiatan Peningkatan Mutu dan Pengembangan 

Hasil Pemasaran Hasil Pertanian yaitu sebesar 100,52%. 
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Untuk periode tahun 2012 kegiatan yang dilakukan pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian hanya ada 

dua. Pada periode tahun tersebut, kegiatan Peningkatan Mutu dan 

Pengembangan Pemasaran Hasil Pertanian tidak dimasukkan dalam 

salah satu kegiatan yang akan dilakukan pada program ini. Kegiatan 

dengan rasio efisiensi tertinggi yaitu Promosi atas Hasil Produksi 

Pertanian Unggulan Daerah dengan tingkat efisiensi sebesar 102,93%. 

Kegiatan Penyebarluasan Informasi Perbenihan merupakan kegiatan 

dengan tingkat efisiensi terendah yaitu sebesar 102,79%. 

Berdasarkan tabel 6 mengenai pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 9. Histogram Pengukuran Efisiensi pada Program 

        Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

        Periode Tahun 2011-2012 
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Dari gambar 9 mengenai pengukuran efisiensi pada program 

Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 2011-

2012 dapat dilihat bahwa untuk kegiatan yang sama besarnya rasio 

efisiensi pada setiap tahunnya berbeda. Besarnya efisiensi pada 

kegiatan Promosi atas Hasil Produksi Pertanian Unggulan Daerah 

periode tahun 2011 lebih besar daripada periode tahun 2012. 

Sedangkan untuk kegiatan Penyebarluasan Informasi Perbenihan 

periode tahun 2012 lebih besar daripada periode tahun 2011. 

3. Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas pada dasarnya adalah tingkat pencapaian hasil program 

atau kegiatan dengan target yang telah ditetapkan. Efektivitas merupakan 

hubungan antara keluaran (output) dengan tujuan. Efektivitas tidak 

menyatakan tentang seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Suatu organisasi sektor publik dapat dikatakan 

efektif apabila organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Secara sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

Semakin tinggi nilai rasio efektivitas, maka suatu kegiatan/program 

dikatakan lebih efektif 

Besarnya capaian kinerja dalam penelitian ini diperoleh dari 

persentase pencapaian fisik kegiatan yang terdapat di LAKIP Dinas 

Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk mendeskripsikan 

pengukuran kinerja dari elemen efektivitas, maka disajikan deskripsi data 
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dari tiga program yang terdapat pada Dinas Pertanian DIY periode tahun 

2011-2012. 

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012. 

Tabel 7. Pengukuran Efektivitas pada Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

  Periode Tahun 2011-2012 

N

o 

Kegiatan 2011 Efekti-

vitas 

2011 

% 

2012 Efekti-

vitas 

2012 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

1 Optimalisasi 

pemanfaatan lahan 

pekarangan 

100 100 100 - - - 

2 Pengembangan 

hortikultura di lokasi 

integreted farming 

100 100 100 - - - 

3 Fasilitas dana 

penguatan modal hasil 

pertanian (DPMPHP) 

100 100 100 - - - 

4 Pengembangan 

kelembagaan pasca 

panen dan pelaku 

usaha olahan hasil 

pertanian 

100 100 100 - - - 

5 Pengembangan 

perbenihan padi di 

tingkat petani 

100 95 95 - - - 

6 Pemberdayaan 

penangkar benih 

tanaman pangan 

100 100 100 - - - 

7 Pengembangan benih 

sayuran di tingkat 

petani 

100 100 100 - - - 

8 Peningkatan 

kemampuan lembaga 

petani 

- - - 100 100 100 
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Tabel 7. (lanjutan) Pengukuran Efektivitas pada Program Peningkatan 

  Kesejahteraan Petani Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efekti-

vitas 

2011 

% 

2012 Efekti-

vitas 

2012 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

9 Pengembangan 

ternak unggas 

(itik/ayam buras) 

- - - 100 100 100 

10. Pengembangan 

aneka ternak 

(kelinci) 

- - - 100 100 100 

11. Penguatan 

kelembagaan tingkat 

usaha 

- - - 100 100 100 

 Jumlah 100 99,29 99,29 100 100 100 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 7 mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan pada periode 2011 kurang 

efektif, sedangkan untuk periode tahun 2012 seluruh kegiatan yang 

dilakukan pada program ini dapat dikatakan efektif. 

Program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 

rata-rata rasio efektivitasnya sebesar 99,29%, sehingga membuat 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 kurang 

efektif. Hal ini terjadi karena ada satu kegiatan yang rasio 

efektivitasnya hanya 95% yaitu pada kegiatan Pengembangan 

Perbenihan Padi di Tingkat Petani. 

Selanjutnya untuk periode tahun 2012, seluruh kegiatan yang 

dilakukan pada program ini dapat dikatakan efektif dengan rata-rata 
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rasio efektivitas sebesar 100%, artinya seluruh kegiatan yang 

dilakukan telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan tabel 7 mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

dapat digambarkan histogram sebagai berikut. 
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Gambar 10. Histogram Pengukuran Efektivitas pada Program 

        Peningkatan Kesejahteraan Petani 

        Periode Tahun 2011-2012 

Berdasarkan gambar 10 di atas dapat terlihat bahwa pada tahun 

2011 ada satu kegiatan yang rasio efektivitasnya tidak mencapai 100% 

yaitu pada kegiatan Pengembangan Perbenihan Padi di Tingkat Petani. 

Selain kegiatan Pengembangan Perbenihan Padi di Tingkat Petani, 

rasio efektivitas untuk semua kegiatan pada program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani sudah mencapai 100%.  
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b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012. 

Tabel 8. Pengukuran Efektivitas pada Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

  Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efekti-

vitas 

2011 

% 

2012 Efekti-

vitas 

2012 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

1 Penanganan pasca 

panen dan 

pengolahan hasil 

pertanian 

100 100 100 100 100 100 

2 Pengembangan 

sistem informasi 

pasar 

100 100 100 100 100 100 

3 Peningkatan mutu 

dan keamanan 

pangan 

100 100 100 100 100 100 

4 Fasilitasi sarana 

produksi tanaman 

garut 

100 100 100 - - - 

5 Penanganan pasca 

panen dan 

pengolahan hasil 

peternakan 

100 100 100 100 100 100 

6 Penyusunan rencana 

kebutuhan sarana 

produksi pertanian 

100 100 100 - - - 

7 Peningkatan mutu 

hasil pertanian SNI 

(pangan, horti, 

ternak) 

100 100 100 100 100 100 

8 Pengembangan 

benih hortikultura 
100 100 100 - - - 

9 Penyediaan benih 

dan pengembangan 

jabal kedelai 

100 100 100 - - - 
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Tabel 8. (lanjutan) Pengukuran Efektivitas pada Program Peningkatan Ketahanan 

  Pangan Periode Tahun 2011-2012 

No Kegiatan 2011 Efekti-

vitas 

2011 

% 

2012 Efekti-

vitas 

2012 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

10. Pengembangan 

perbenihan tanaman 

pangan 

100 100 100 - - - 

11. Pembenahan lahan 

pembibitan unit 

produksi Ngipiksari 

100 100 100 - - - 

12. Peningkatan 

keamanan pangan 

asal hewan 

100 100 100 100 100 100 

13. Penerapan GMP 

olahan hasil 

pertanian 

- - - 100 100 100 

14. Penanganan pasca 

panen dan 

pengolahan hasil 

hortikultura 

- - - 100 100 100 

 Jumlah 100 100 100 100 100 100 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 8 mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 di 

atas dapat diketahui bahwa semua kegiatan yang dilakukan pada 

progam ini dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat terlihat dari rasio 

efektivitasnya yang mencapai 100%. Artinya semua kegiatan yang 

dijalankan oleh Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

program ini telah tercapai sesuai tujuan yang ditargetkan. 

Berdasarkan tabel 8 mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 

dapat digambarkan histogram sebagai berikut. 



75 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

120

Pe
na

ng
an

an
 p

as
ca

 p
an

en
 d

an
...

Pe
ng

em
ba

ng
an

 s
is

te
m

 in
fo

rm
...

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

m
ut

u 
da

n 
ke

am
...

Fa
si

lit
as

i s
ar

an
a 

pr
od

uk
si

 ta
...

Pe
na

ng
an

an
 p

as
ca

 p
an

en
 d

a.
..

Pe
ny

us
un

an
 r

en
ca

na
 k

eb
ut

uh
..

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

m
ut

u 
ha

si
l p

er
ta

...

Pe
ng

em
ba

ng
an

 b
en

ih
 h

or
tik

u.
..

Pe
ny

ed
ia

an
 b

en
ih

 d
an

 p
en

g.
..

Pe
ng

em
ba

ng
an

 p
er

be
ni

ha
n 

t.
..

Pe
m

be
na

ha
n 

la
ha

n 
pe

m
bi

bi
t.

.

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ke
am

an
an

 p
an

g.
.

Pe
ne

ra
pa

n 
G

M
P 

ol
ah

an
 h

as
il 

...

Pe
na

ng
an

an
 p

as
ca

 p
an

en
 d

an
...

Efektivitas
2011
Efektivitas
2012

 

Gambar 11. Histogram Pengukuran Efektivitas pada Program 

        Peningkatan Ketahanan Pangan 

        Periode Tahun 2011-2012 

Berdasarkan gambar 11 di atas dapat terlihat bahwa rasio 

efektivitas untuk semua kegiatan pada program Peningkatan 

Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 sama yaitu 100%. Hal ini 

terjadi karena setiap kegiatan telah berhasil melaksanakan kegiatannya 

sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

Berikut ini adalah tabel mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012. 
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Tabel 9. Pengukuran Efektivitas pada Program Peningkatan Pemasaran Hasil 

  Produksi Pertanian Periode Tahun 2011-2012 

N

o 

Kegiatan 2011 Efekti-

vitas 

2011 

% 

2012 Efekti-

vitas 

2012 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

Target 

% 

Capa-

ian 

Kiner-

ja 

% 

1 Promosi atas hasil 

produksi pertanian 

unggulan daerah 

100 100 100 100 100 100 

2 Peningkatan mutu dan 

pengembangan 

pemasaran hasil 

pertanian 

100 100 100 - - - 

3 Penyebarluasan 

informasi perbenihan 
100 100 100 100 100 100 

 Jumlah 100 100 100 100 100 100 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 9 mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012 di atas dapat diketahui bahwa semua kegiatan yang 

dilakukan pada progam ini dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat 

terlihat dari rasio efektivitasnya yang mencapai 100%. Artinya semua 

kegiatan yang dijalankan oleh Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada program ini telah tercapai sesuai tujuan yang 

ditargetkan. 

Berdasarkan tabel 9 mengenai pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012 dapat digambarkan histogram sebagai berikut. 



77 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

120

Promosi atas

hasil  produksi

pertanian

unggulan

daerah

Peningkatan

mutu dan

pengembangan

pemasaran

hasil pertanian

Penyebarluasan

informasi

perbenihan

Efektivitas
2011

Efektivitas
2012

 

Gambar 12. Histogram Pengukuran Efektivitas pada Program 

        Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

              Periode Tahun 2011-2012 

Berdasarkan gambar 12 di atas dapat terlihat bahwa rasio 

efektivitas untuk semua kegiatan pada program Peningkatan 

Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 sama yaitu 100%. Hal ini 

terjadi karena semua kegiatan yang dilaksanakan telah berhasil 

melaksanakan kegiatannya sesuai dengan yang ditargetkan. Tetapi 

perlu diketahui pula bahwa kegiatan yang dilakukan pada periode 

tahun 2012 hanya ada dua. Kegiatan Peningkatan Mutu dan 

Pengembangan Pemasaran Hasil Pertanian yang ada dalam salah satu 

kegiatan dilakukan pada periode tahun 2011 tidak dimasukkan dalam 

salah satu rencana kegiatan yang dilakukan pada periode tahun 2012. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengukuran kinerja 

Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) periode tahun 2011-2012 

menggunakan metode value for money. Metode value for money ini terbagi 

menjadi tiga elemen utama, yaitu: ekonomi, efisiensi, efektivitas. Berdasarkan 

hasil analisis data, maka hasil pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran Ekonomi 

Pengukuran ekonomi bertujuan untuk mengetahui kinerja Dinas 

Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011-2012 dalam 

memperoleh dan mengelola sumber daya (input) yang dibutuhkan agar 

dapat menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif. 

Keekonomian suatu kegiatan tidak hanya dilihat dari besarnya 

penghematan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian DIY, tetapi juga harus 

mempertimbangkan keluaran (output) yang dihasilkan. Penghematan 

menjadi berkurang maknanya jika keluaran (output) yang dihasilkan tidak 

sesuai target atau tidak dapat tercapai secara maksimal. Berikut ini adalah 

pembahasan hasil penelitian dari pengukuran ekonomi berdasarkan 

program-program yang diteliti: 

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program ini dapat 

dikatakan ekonomis. Anggaran yang disediakan Dinas Pertanian DIY 
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untuk program ini pada periode tahun 2011 yaitu sebesar 

Rp758.306.370,00, dan pada pelaksanaan kegiatannya anggaran yang 

dipakai hanya Rp616.679.640,00. Berarti telah terjadi penghematan 

anggaran sebesar Rp141.626.730,00. Kegiatan Pengembangan 

Perbenihan Padi di Tingkat Petani merupakan kegiatan dengan 

penghematan terbesar yaitu sebesar Rp103.948.660,00, dengan output 

yang dihasilkan hampir maksimal yaitu sebesar 95%. Kurang 

maksimalnya output pada kegiatan ini karena beberapa hal, antara lain 

target pengusahaan benih (opkup) dari 33 ton, hanya terealisasi 13,8 

ton karena kehilangan momentum saat panen di tingkat petani. Hal ini 

membuat rata-rata output yang dihasilkan pada program ini tidak 

maksimal yaitu hanya sebesar 99,29%. Untuk kegiatan dengan 

penghematan terendah ada pada kegiatan Pengembangan Kelembagaan 

Pasca Panen dan Pelaku Usaha Olahan Hasil Pertanian dengan 

penghematan sebesar Rp842.800,00. 

Pada periode tahun 2012, kinerja Dinas Pertanian DIY pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani sudah dapat dikatakan 

ekonomis. Hal ini dapat terlihat dari adanya penghematan anggaran 

pada semua kegiatan dan dengan keluaran (output) yang mencapai 

100%. Anggaran yang disediakan Dinas Pertanian DIY untuk program 

ini pada periode tahun 2012 yaitu sebesar Rp271.192.810,00, 

sedangkan pada pelaksanaannya anggaran yang digunakan hanya 

sebesar Rp244.383.000,00. Dari nilai tersebut dapat diketahui telah 
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terjadi penghematan anggaran sebesar Rp26.809.810,00. Tidak hanya 

dari segi penghematan, kegiatan-kegiatan yang ada pada program ini 

pada pelaksanaannya dapat menghasilkan keluaran (output) secara 

maksimal yang mencapai 100%. Kegiatan dengan jumlah 

penghematan terbesar ada pada kegiatan Peningkatan Kemampuan 

Lembaga Petani dengan penghematan sebesar Rp26.140.000,00, 

sedangkan penghematan terkecil ada pada kegiatan Pengembangan 

Aneka Ternak (Kelinci) dengan penghematan Rp73.180,00. Meskipun 

penghematan pada program ini untuk periode tahun 2011 lebih besar 

dibanding periode tahun 2012, periode tahun 2012 tetap dikatakan 

lebih ekonomis karena pada pelaksanaannya semua kegiatan yang 

dilakukan dapat mencapai keluaran (output) sesuai dengan yang 

diharapkan. 

b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 

diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program ini dapat 

dikatakan ekonomis. Dari total anggaran yang disediakan Dinas 

Pertanian DIY untuk program ini yaitu sebesar Rp2.034.937.985,00, 

pada proses pelaksanaannya dana yang digunakan hanya sebesar 

Rp1.967.114.255,00 sehingga terdapat penghematan anggaran sebesar 

Rp67.823.730,00 dan dengan output yang dihasilkan untuk semua 

kegiatan mencapai 100%. Kegiatan Pengembangan Perbenihan 
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Tanaman Pangan  merupakan kegiatan dengan tingkat penghematan 

terbesar yaitu Rp24.748.770,00. Sedangkan untuk kegiatan 

Peningkatan Mutu Hasil Pertanian SNI (Pangan, Horti, Ternak) tidak 

terdapat penghematan anggaran, tetapi tidak pula melebihi anggaran 

yang disediakan. Realisasi untuk kegiatan ini sama dengan jumlah 

anggaran yang disediakan yaitu sebesar Rp75.383.400,00. Meskipun 

demikian, kegiatan ini tetap dikatakan ekonomis karena dapat 

menghasilkan output (keluaran) sebesar 100%. 

Kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 2012 dalam 

menjalankan program Peningkatan Ketahanan Pangan dapat dikatakan 

ekonomis. Pada periode tahun 2012 dana yang dianggarkan Dinas 

Pertanian DIY untuk menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada pada 

program ini sebesar Rp682.580.325,00, sedangkan pada 

pelaksanaannya, dana yang digunakan hanya sebesar Rp 

643.731.525,00, sehingga terjadi penghematan anggaran sebesar 

Rp38.848.800,00. Selain itu, seluruh kegiatan yang  dilaksanakan 

dapat menghasilkan keluaran (output) mencapai 100%, artinya seluruh 

kegiatan dapat berjalan sesuai dengan target yang telah ditentukkan. 

Kegiatan dengan tingkat penghematan terbesar ada pada kegiatan 

Peningkatan Mutu Hasil Pertanian SNI (Pangan, Horti, Ternak) yaitu 

sebesar Rp25.172.500,00. Kegiatan Penerapan GMP Olahan Hasil 

Pertanian merupakan kegiatan dengan penghematan terkecil yaitu 

hanya Rp4.000,00. Dari hasil analisis, diketahui pula bahwa 
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penghematan yang dilakukan Dinas Pertanian DIY pada program 

Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011 lebih besar 

daripada periode tahun 2012, dengan selisih penghematan sebesar 

Rp28.974.930,00, sehingga dapat dikatakan periode tahun 2011 lebih 

ekonomis dari periode tahun 2012. 

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran ekonomi pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012 diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program 

ini dapat dikatakan ekonomis. Anggaran yang disediakan Dinas 

Pertanian DIY pada program ini untuk periode tahun 2011 sebesar 

Rp569.798.940,00, sedangkan pada pelaksanaannya dana yang dipakai 

hanya Rp515.386.130,00, sehingga telah terjadi penghematan 

anggaran sebesar Rp54.412.810,00. Meskipun terdapat penghematan, 

seluruh kegiatan yang dilakukan tetap mencapai keluaran (output) 

sesuai dengan yang ditargetkan atau 100%. Kegiatan dengan 

penghematan terbesar yaitu kegiatan Promosi atas Hasil Produksi 

Pertanian Unggulan Dearah dengan penghematan sebesar 

Rp53.346.060,00. Kegiatan Penyebarluasan Informasi Perbenihan 

merupakan kegiatan dengan penghematan terendah yaitu 

Rp506.750,00. 

Kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 2012 dalam 

menjalankan program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 
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Pertanian dapat dikatakan ekonomis. Dari total target anggaran untuk 

menjalankan kegiatan pada program ini yaitu Rp550.119.000,00, pada 

pelaksanaannya anggaran yang dipakai hanya sebesar 

Rp534.732.600,00, sehingga Dinas Pertanian DIY dapat menghemat 

anggaran sebesar Rp15.386.400,00. Selain itu, keluaran (output) yang 

telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai 100%. Sama seperti 

periode tahun 2011, pada periode tahun 2012 kegiatan Promosi atas 

Hasil Produksi Pertanian Unggulan Daerah merupakan kegiatan 

dengan penghematan terbesar yaitu Rp10.086.400,00. Kegiatan dengan 

penghematan terkecil yaitu kegiatan Penyebarluasan Informasi 

Perbenihan dengan penghematan Rp5.300.000,00. Jika dilihat dari 

besarnya penghematan, periode tahun 2011 lebih ekonomis 

dibandingkan periode tahun 2012. 

2. Pengukuran Efisiensi 

Pengukuran efisiensi bertujuan untuk mengetahui kinerja Dinas 

Pertanian DIY dalam menggunakan sumber daya (input) yang tersedia 

untuk menghasilkan keluaran (output) berupa pelayanan di bidang 

pertanian dan peternakan. Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian 

dari pengukuran efisiensi berdasarkan program-program yang diteliti: 

a. Program Peningkatan Kesejahteran Petani 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program ini dapat 
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dikatakan efisien. Dinas Pertanian DIY dapat meminimalkan 

penggunaan sumber daya yang dimiliki dalam hal ini anggaran yang 

digunakan hanya 81,32% dari total anggaran, dengan keluaran (output) 

yang dihasilkan hampir maksimal yaitu 99,29%. Kegiatan 

Pengembangan Perbenihan di Tingkat Petani merupakan kegiatan 

dengan rasio efisiensi tertinggi yaitu 179,52% karena dapat 

meminimalkan penggunaan input dengan penggunaan input hanya 

sebesar 52,92%, dan output yang dihasilkan mencapai 95%. Artinya 

kegiatan Pengembangan Perbenihan di Tingkat Petani merupakan 

kegiatan yang dalam pelaksanaannya paling efisien. 

Selanjutnya, kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 2012 

dalam menjalankan program Peningkatan Kesejahteraan Petani dapat 

dikatakan efisien. Rasio efisiensi yang dihasilkan dari program ini 

yaitu 110,98%, artinya setiap kegiatan yang dilakukan dapat mencapai 

keluaran (output) seperti target yang telah ditetapkan dengan 

penggunaan sumber daya (input) tertentu. Hal ini dapat terlihat dari 

rata-rata pengguunaan input yang hanya 90,11% dan dapat 

menghasilkan output 100%. Kegiatan dengan rasio efisiensi tertinggi 

ada pada kegiatan Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani, yaitu 

146,37%. Kegiatan ini dapat meminimalkan penggunaan input 

sehingga input yang digunakan hanya 68,32% dan dapat menghasilkan 

output yang maksimal. Meskipun rasio efisiesi periode tahun 2011 

lebih besar daripada periode tahun 2012, program Peningkatan 
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Kesejahteraan Petani periode tahun 2011 tidak dapat dikatakan lebih 

efisien dari periode tahun 2012, karena pada periode tahun 2011 ada 

satu program yang tidak dapat memaksimalkan output-nya sehingga 

membuat rata-rata output pada 2011 tidak maksimal. 

b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011-2012 

diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program ini dapat 

dikatakan efisien. Pada periode tahun 2011 Dinas Pertanian DIY dalam 

menjalankan program ini dapat menghasilkan output maksimal 

mencapai 100% dengan penggunaan input hanya 96,67% yang 

membuat rasio efisiensi program ini mencapai 103,44%. Kegiatan 

Penyusunan Rencana Kebutuhan Sarana Produksi Pertanian 

merupakan kegiatan dengan rasio efisiensi terbesar yaitu 113,7%. 

Kegiatan tersebut pada proses pelaksanaannya hanya menggunakan 

input 87,95% dan tetap dapat menghasilkan output 100%. Kegiatan 

dengan rasio efisiensi terkecil ada pada kegiatan Peningkatan Mutu 

Hasil Pertanian SNI (Pangan, Horti, Ternak) dengan rasio efisiensi 

hanya 100%. Hal ini terjadi karena pada pelaksanaan kegiatan tersebut, 

besarnya input yang digunakan dengan besarnya output yang dicapai 

sama, yaitu 100%. 

Selanjutnya, kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 2012 

dalam menjalankan program Peningkatan Ketahanan Pangan dapat 
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dikatakan efisien. Rasio efisiensi program ini yaitu 106,03%, dengan 

total penggguaan input hanya 94,31% dan tetap dapat menghasilkan 

output mencapai 100%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada program ini dapat meminimalkan 

penggunaan sumber daya (input) yang ada dan tetap dapat mecapai 

output yang maksimal atau sesuai target yang telah ditetapkan. 

Kegiatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Hortikultura 

merupakan kegiatan dengan rasio efisiensi tertinggi pada program 

Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2012. Pada proses 

pelaksanaannya kegiatan ini hanya menggunakan input 90,31% dan 

menghasilkan output 100%. Untuk kegiatan dengan rasio efisiensi 

terkecil yaitu kegiatan Penerapan GMP Olahan Hasil Pertanian dengan 

rasio efisiensi hanya 100,03%. Jika dilihat dari segi efisiensi, kinerja 

Dinas Pertanian DIY periode tahun 2012 lebih efisien daripada periode 

tahun 2011, dengan selisih rasio efisiensi mencapai 2,59%. 

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran efisiensi pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012 diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program 

ini dapat dikatakan efisien. Dinas Pertanian DIY dalam menjalankan 

program ini pada tahun 2011 dapat menghasilkan rasio efisiensi 

mencapai 110,56%. Hal ini dapat terjadi karena setiap kegiatan yang 

dilakukan dapat mencapai keluaran seperti yang sudah ditargetkan 
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dengan penggunaan sumber daya (input) yang dapat diminimalkan. 

Pada proses pelaksanaannya kegiatan ini hanya menggunakan input 

sebesar 90,45% dari total input yang disediakan. Pada program 

Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode tahun 2011, 

kegiatan Promosi atas Hasil Produksi Pertanian Unggulan Daerah 

merupakan kegiatan dengan rasio efisiensi terbesar yaitu 114,53%. 

Kegiatan ini hanya menggunakan input sebesar 87,31% dengan tetap 

menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. 

Kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 2012 dalam 

menjalankan program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 

Pertanian dapat dikatakan efisien. Rasio efisiensi program ini 

mencapai 102,88%, dengan penggunaan input hanya 97,20% dan 

output 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa program ini dalam 

setiap menjalankan kegiatannya dapat menghasilkan output sesuai 

dengan yang diharapkan dan dapat menghemat penggunaan sumber 

daya (input) yang dalam hal ini adalah anggaran. Kegiatan yang 

dilakukan program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

periode tahun 2012 hanya ada dua, dengan kegiatan Promosi atas Hasil 

Produksi Pertanian Unggulan Daerah sebagai kegiatan dengan rasio 

efisiensi tertinggi yaitu 102,93%. Jika dilihat dari besarnya rasio 

efisiensi, program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

periode tahun 2011 lebih efisien dibanding tahun 2012. 
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3. Pengukuran Efektivitas 

Pengukuran efektivitas bertujuan untuk mengetahui kinerja Dinas 

Pertanian DIY dalam mencapai tujuan atau target kebijakan dari suatu 

program atau kegiatan yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah 

pembahasan hasil penelitian dari pengukuran efektivitas berdasarkan 

program-program yang diteliti: 

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012 

diketahui bahwa untuk periode tahun 2011 program ini kurang efektif. 

Rasio efektivitas yang dihasilkan program ini pada periode tahun 2011 

yaitu 99,29%. Kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 2011 kurang 

efektif karena adanya satu kegiatan yang capaian kinerjanya kurang 

maksimal, sehingga membuat rata-rata rasio efektivitas program ini 

belum mencapai target yang diharapkan. Kegiatan Pengembangan 

Perbenihan Padi di Tingkat Petani hanya mampu menghasilkan 

capaian kinerja 95% dari yang ditargetkan sehingga juga membuat 

rasio efektivitas yang dihasilkan hanya  95%. Artinya kegiatan tersebut 

belum mencapai tujuan atau target kebijakan yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, untuk kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 

2012 pada program Peningkatan Kesejahteraan Petani dapat dikatakan 

efektif. Semua kegiatan yang dilakukan pada program ini dapat 

mencapai target yang telah ditetapkan. Rasio efektivitas program ini 
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pada periode tahun 2012 mencapai 100%. Sehingga dapat dikatakan 

program ini pada periode tahun 2012 lebih efisien dibanding periode 

tahun 2011. Hal ini karena pada periode tahun 2012 semua kegiatan 

dapat tercapai, sedangkan pada periode tahun 2011 ada satu kegiatan 

yang capaian kinerjanya kurang maksimal. 

b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani periode tahun 2011-2012, 

dapat diketahui bahwa kinerja Dinas Pertanian DIY periode tahun 

2011 dan 2012 sudah berjalan secara efektif. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 8 bahwa semua kegiatan yang dilakukan program ini dapat 

mencapai tujuan ataupun target yang telah ditetapkan dengan besarnya 

rasio efektivitas mencapai 100%. Seluruh kegiatan dapat menghasilkan 

capaian kinerja yang maksimal, sehingga program Peningkatan 

Ketahanan Pangan periode tahun 2011 dan 2012 dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian 

Berdasarkan hasil analisis data pengukuran efektivitas pada 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian periode 

tahun 2011-2012, dapat diketahui bahwa kinerja Dinas Pertanian DIY 

periode tahun 2011 dan 2012 sudah berjalan secara efektif. Seperti 

yang dapat dilihat pada tabel 8 bahwa semua kegiatan yang dilakukan 

program ini dapat mencapai tujuan ataupun target yang telah 
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ditetapkan dengan besarnya rasio efektivitas mencapai 100%. Artinya 

seluruh capaian kinerja yang dihasilkan pada setiap kegiatan berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan. Seluruh kegiatan dapat 

menghasilkan capaian kinerja mencapai 100%, sehingga menjadikan 

program Peningkatan Ketahanan Pangan periode tahun 2011 dan 2012 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai pengukuran ekonomi, efisiensi, 

dan efektivitas pada Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

tahun 2011-2012, maka dapat dibuat tabel pengukuran secara keseluruhan 

sebagai berikut: 
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Tabel 10. Pengukuran Ekonomi, Efisiensi, dan Efektivitas pada Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun 

    2011-2012 

No Program 

Tahun 2011 Tahun 2012 

Ekonomi 

(Rp) 

Efisiensi 

(%) 

Efektivitas 

(%) 

Ekonomi 

(Rp) 

Efisiensi 

(%) 

Efektivitas 

(%) 

1. Program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani 
141.626.730 122,1 99,29 26.809.810 110,98 100 

2. Program Peningkatan 

Ketahanan Pangan 
67.823.730 103,44 100 38.848.800 106,03 100 

3. Program Peningkatan 

Pemasaran Hasil Produksi 

Pertanian 

54.412.810 110,56 100 15.386.400 102,88 100 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Keterangan: 

  : Kurang Efektif 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu dalam pengukuran 

nilai input, output, dan capaian kinerja, penelitian ini hanya berdasarkan data 

Pencapaian Realisasi Keuangan yang terdapat pada Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pertanian Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Input yang terdapat pada LAKIP hanya berasal dari anggaran saja 

dan besarnya output dan capaian kinerja hanya dilihat dari persentase capaian 

fisik, serta tidak ada indikator kinerja yang rinci untuk setiap nilai input, 

output, dan outcome. Hal ini memungkinkan nilai input, output, dan capaian 

kinerja dapat berbeda dengan nilai yang sebenarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Dinas Pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta ditinjau dari elemen ekonomi diketahui bahwa: 

a. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011 telah 

menjalankan keseluruhan programnya dengan ekonomis. Program 

Peningkatan Kesejahteraan Petani melakukan penghematan sebesar 

Rp141.626.730,00 dengan output yang cukup maksimal yaitu 99,29%, 

sedangkan pada program Peningkatan Ketahanan Pangan dan program 

Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian dengan penghematan 

masing-masing Rp67.823.730,00 dan Rp54.412.810,00 dan output 

mencapai 100%. 

b. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2012 telah 

menjalankan seluruh programnya dengan ekonomis. Rincian 

penghematan dan output yang dihasilkan pada setiap program yaitu 

program Peningkatan Kesejahteraan Petani dengan penghematan 

Rp26.809.810,00 dan output 100%, program Peningkatan Ketahanan 

Pangan dengan penghematan Rp38.848.800,00 dan output 100%, dan 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian dengan 

penghematan Rp15.386.400,00 dan output 100%. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Dinas Pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta ditinjau dari elemen efisiensi diketahui bahwa: 

a. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011 telah 

menjalankan keseluruhan programnya dengan efisien. Program 

Peningkatan Kesejahteraan Petani memperoleh rasio efisiensi sebesar 

122,1%, sedangkan program Peningkatan Ketahanan Pangan dan 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian dengan 

rasio efisiensi masing-masing 103,44% dan 110,56%. 

b. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2012 telah 

menjalankan seluruh programnya dengan efisien. Rincian rasio 

efisiensi pada setiap programnya yaitu program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani dengan rasio efisiensi 110,98%, program 

Peningkatan Ketahanan Pangan dengan rasio efisiensi 106,03%, dan 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian dengan 

rasio efisiensi 102,88%. 

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Dinas Pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta ditinjau dari elemen efektivitas diketahui bahwa: 

a. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2011 telah 

menjalankan keseluruhan programnya dengan dua program dapat 

dikatakan efektif, yaitu program Peningkatan Ketahanan Pangan dan 

program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian dengan 

rasio efektivitas keduanya mencapai 100%, sedangkan satu program 

kurang efektif, yaitu program Peningkatan Kesejahteraan Petani, 
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karena pada pelaksanaannya capaian kinerja yang dihasilkan kurang 

maksimal yaitu sebesar 99,29%. 

b. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2012 telah 

menjalankan seluruh programnya dengan efektif. Rasio efektivitas 

pada program Peningkatan Kesejahteraan Petani, program Peningkatan 

Ketahanan Pangan, dan program Peningkatan Pemasaran Hasil 

Produksi Pertanian mencapai 100%. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini dapat 

ditarik beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta 

a. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta dalam proses 

perencanaan anggaran sebaiknya mengetahui rincian data-data yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan program atau kegiatan serta 

mengevaluasi program pada periode sebelumnya, sehingga tidak 

terjadi selisih yang terlalu besar antara rencana anggaran dengan 

realisasi anggaran. 

b. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan lebih 

mengetahui praktek dari program/kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini 

penting agar tidak terjadi kesalahpahaman antara dinas terkait dengan 

petani, seperti kehilangan momentum saat panen di tingkat petani 

karena anggaran yang belum turun. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam penentuan outcome dapat 

menggunakan metode lain, misalkan menyebar angket kepada 

masyarakat agar diketahui kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

suatu organisasi, sehingga nilai outcome lebih riil. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam mengukur kinerja suatu 

organisasi tidak hanya menggunakan tiga elemen yaitu ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas, tetapi perlu ditambah dengan dua elemen lain 

yaitu keadilan (equity) dan kesetaraan (equality). 

c. Dalam meneliti program-program yang dijalankan suatu 

organisasi/instansi, sebaiknya penelitian selanjutnya memasukkan 

seluruh program dalam organisasi/instansi tersebut, baik program yang 

pelaksanaannya langsung dapat dirasakan oleh pihak eksternal maupun 

internal sehingga hasil analisis dapat menggambarkan kinerja 

organisasi/instansi yang sebenarnya. 
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